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dan “ay”. 
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tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
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1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan… 
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3. Masya Allah kana wa ma lam yasya,lam yakun 

E. Daftar Singkatan 

AS : Alaihis Salam 

SAW : Shallallahu „Alaihi Wasallam 
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ABSTRAK’ 

Skripsi ini berjudul “Eksplorasi Kecerdasan Emosional dalam Manfaat Puasa 

Perspektif al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tematik)”  Puasa merupakan salah satu cara 

untuk mencerdaskan emosional seseorang. Akan tetapi dalam realita kehidupan 

banyak para muslim yang tercela sebab banyak tidur, rakus berbuka puasa dan 

malah menambah kebodohan sebab malas belajar. Adapun tujuan dari penelitian 

ini untuk mengungkapkan eksplorasi kecerdasan emosional dalam manfaat puasa. 

Oleh karna itu,  maka rumusan masalahnya yaitu bagaimana penafsiran ayat-ayat 

al-Qur‟an dan bagaimana eksplorasi kecerdasan emosional dalam manfaat puasa. 

Adapun jenis penelitian ini yaitu library research dengan menggunakan metode 

kualitatif dan analisis deskriptif yaitu dengan menggunakan data yang bersumber 

dari kitab tafsir Jami‟ul Ahkam, An-Nur, al-Azhar, al-Munir. Kemudian data-data 

lainnya didapatkan melalui buku, jurnal, skripsi, artikel yang selanjutnya 

dipahami dan dideskripsikan ke dalam bentuk pragraf yang sesuai. Maka 

ditariklah kesimpulannya yaitu : puasa dalam makan maupun diam merupakan hal 

yang dipuji oleh Allah SWT yang merupakan jalan menuju takwa sebab puasa 

merupakan solusi teraktif dalam mematahkan syahwat (nafsu yang berlebihan) 

pada manusia. Dan syahwat manusia merupakan awal dari kemaksiatan. Adapun 

eksplorasi kecerdasan emosional terbagi dua. Ditinjau dari pembentukan pribadi 

yaitu: memiliki rasa kesadaran yang kuat, memiliki kemampuan di dalam 

mengontrol diri, serta mempunyai sikap empati yang baik. Sedangkan jika 

ditinjauh dari Interaksi Sosial yaitu: memiliki kecapakan sosial yang bagus, 

membentuk jiwa yang disiplin dan kinerja yang optimal, membentuk rasa 

persatuan dan cinta keadilan, tidak mudah tersinggung, memiliki rasa konsentrasi 

dan fokus yang tinggi. 

Kata Kunci: Puasa, Kecerdasan Emosional, Al-Qur'an 
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 خلاصت

حذًّ ٘زٖ الأطشٚدت ػٕٛاْ "اسخىشاف اٌزواء اٌؼاطفٟ فٟ فٛائذ اٌص١اَ ِٓ ِٕظٛس لشآٟٔ 

)دساست حفس١ش٠ت ِٛضٛػ١ت(" فاٌص١اَ ٘ٛ إدذٜ طشق ح١ّٕت اٌزواء اٌؼاطفٟ ٌذٜ الإٔساْ. ٌىٓ 

فٟ ٚالغ اٌذ١اة، ٠خؼشض اٌىث١ش ِٓ اٌّس١ٍّٓ ٌٍؼاس بسبب وثشة ُِٔٛٙ، ٚجشؼُٙ ٌلإفطاس، بً 

ْٚ ِٓ غبائُٙ بسبب حىاسٍُٙ ػٓ اٌذساست اٌٙذف ِٓ ٘زا اٌبذث ٘ٛ اٌىشف ػٓ ٠ٚض٠ذ

اسخىشاف ٌٍزواء اٌؼاطفٟ فٟ فٛائذ اٌص١اَ. ٌٚزٌه فإْ ص١اغت اٌّشىٍت ٟ٘ و١ف١ت حفس١ش آ٠اث 

اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚو١ف١ت اسخىشاف اٌزواء اٌؼاطفٟ فٟ فٛائذ اٌص١اَ. ٘زا إٌٛع ِٓ اٌبذث ٘ٛ اٌبذث 

َ الأسا١ٌب إٌٛػ١ت ٚاٌخذ١ًٍ اٌٛصفٟ، أٞ اسخخذاَ اٌب١أاث اٌّسخّذة ِٓ وخب اٌّىخبٟ باسخخذا

اٌخفس١ش ٌجاِغ الأدىاَ، ٚإٌٛس، ٚالأص٘ش، ٚا١ٌّٕش.ثُ ٠خُ اٌذصٛي ػٍٝ ب١أاث أخشٜ ِٓ خلاي 

اٌىخب ٚاٌّجلاث ٚالأطشٚداث ٚاٌّمالاث اٌخٟ ٠خُ بؼذ رٌه فّٙٙا ٚٚصفٙا فٟ شىً فمشة ِٕاسبت. 

خٕخاج اٌّسخخٍص ٘ٛ:ٚفٟ حفس١شٖ ٌّؼٕٝ اٌص١اَ، فسش دّىا أْ اٌص١اَ ٠ّىٓ أْ ٌزا فإْ الاس

٠غ١ش أّٔاط د١اة الإٔساْ إرا واْ ِخٛافما ِغ اٌشش٠ؼت الإسلا١ِت. ٚفٟ اٌٛلج ٔفسٗ، ٠فسش دسبٟ 

ِؼٕٝ اٌص١اَ ػٍٝ أٔٗ وسش اٌشٙٛاث اٌّفشطت ٌذٜ الإٔساْ دخٝ حخذمك ج١ّغ سغباحٗ ػٍٝ أوًّ 

طبٟ الأِش بمشاءة الأداد٠ث دخٝ حؼشف فٛائذ٘ا، ٚأخ١شا أٚضخ حفس١ش ا١ٌّٕش ٚجٗ.ثُ ب١ٓ اٌمش

ِؼٕٝ اٌص١اَ باػخباسٖ اٌذً اٌشئ١سٟ ٌخذم١ك اٌسؼادة فٟ اٌذ١ٔا ٚا٢خشة. أطلالاً ِٓ حى٠ٛٓ 

اٌشخص١ت، ٚ٘ٛ: اِخلان شؼٛس لٛٞ باٌٛػٟ، ٚاٌمذسة ػٍٝ اٌخذىُ فٟ إٌفس، ٚاٌسٍٛن 

فسٗ، إرا ٔظشٔا إ١ٌٙا ِٓ خلاي اٌخفاػً الاجخّاػٟ، ٟٚ٘: اٌخّخغ اٌخؼاطفٟ اٌج١ذ.ٚفٟ اٌٛلج ٔ

بّٙاساث اجخّاػ١ت ج١ذة، ٚحى٠ٛٓ سٚح ِٕضبطت ٚأداء ِثاٌٟ، ٚحى٠ٛٓ شؼٛس باٌٛدذة ٚدب 

 اٌؼذاٌت، ٚػذَ اٌخؼشض ٌلإ٘أت بسٌٙٛت، ٚاٌخّخغ بذس ػايٍ ِٓ اٌخشو١ض ٚاٌخشو١ض.

 

اٌمشآْ. اٌىٍّاث اٌّفخاد١ت: اٌص١اَ، اٌزواء اٌؼاطفٟ،  
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ABSTRACT' 

 

This thesis is entitled "Exploration of Emotional Intelligence in the Benefits 

of Fasting in the Perspective of al-Qur'an (Thematic Interpretation 

Study)".  Fasting is one way to educate a person's emotional. However, in 

the reality of life many Muslims are despicable because they sleep a lot, 

greedily break their fast and even increase ignorance because they are lazy 

to study. The purpose of this study is to reveal the exploration of emotional 

intelligence in the benefits of fasting. Therefore, the formulation of the 

problem is how the interpretation of the verses of the Qur'an and how the 

exploration of emotional intelligence in the benefits of fasting. The type of 

this research is library research using qualitative methods and descriptive 

analysis, namely by using data sourced from the book of interpretation 

Jami'ul Ahkam, An-Nur, al-Azhar, al-Munir. Then other data obtained 

through books, journals, theses, articles which are then understood and 

described in the form of appropriate paragraphs. Then the conclusion is 

drawn, namely: fasting in eating and silence is something that is praised by 

Allah SWT which is the path to piety because fasting is the most active 

solution in breaking lust (excessive lust) in humans. And human lust is the 

beginning of disobedience. The exploration of emotional intelligence is 

divided into two. In terms of personal formation, namely: having a strong 

sense of awareness, having the ability to control oneself, and having 

empathy. Meanwhile, if reviewed from Social Interaction, namely: having 

good social skills, forming a disciplined soul and optimal performance, 

forming a sense of unity and love of justice, not easily offended, having a 

high sense of concentration and focus. 

 

Keywords: Fasting, Emotional Intelligence, Al-Qur'an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam khazanah keislaman, selain mengatur hubungan Tuhan dengan 

makhluknya, ia juga mengatur hubungan antar sesama yang mencakup segala 

ruang lingkup kehidupan seperti budaya, sosial, ekonomi, hukum, 

pengetahuan maupun teknologi. Hal ini mengidentifikasikan bahwa Islam 

telah mengajarkan bagaimana mencapai hidup yang sejahtera di muka bumi 

ini, baik itu yang bersangkutan dengan keamanan maupun kesehatan. Salah 

satu aspek yang diperhatikan Islam dalam masalah kesehatan khususnya 

kesehatan rohani maupun jasmani adalah adanya ajaran untuk berpuasa.
1
 

Kegiatan berpuasa ini sudah ada sejak zaman dahulu, yang dimulai 

pada masa Nabi Adam AS sampai sekarang. Semuanya tetap melaksanakan 

puasa dengan cara masing-masing yang dipercayainya. Dengan berpuasa akan 

memberi peningkatan kesehatan jasmani dan rohani. Jika dilihat dari 

kesehatan jasmani maka dapat terlihat dalam penelitian medis misalnya 

mampu membersihkan toksin dan zat-zat yang yang berkumpul dalam saluran 

pencernaan, ginjal akibat bahan pengawet, zat pewarna yang dapat 

menyebabkan kanker.
2
 

Selanjutnya, pelaksanaan puasa antara Islam maupun agama lainnya 

terjadi sedikit perbedaan cara pelaksanaan puasanya. Misalnya kaum 

beragama Yahudi melaksanakan puasanya satu hari satu malam yakni tidak 

makan maupun minum kecuali hanya satu kali makan dan minum. Namun 

waktu demi waktu puasa tersebut mereka ganti yakni diawali pada tengah 

malam sampai datang siang hari. Dan pelaksanaan ini senantiasa mereka 

lakukan selama 19 hari sebelum hari raya yakni Nai-Ruz pada masyarakat 

berumur 15 sampai 70 tahun.  

                                                           
1
 Lelya Hilda, “Puasa dalam Kajian Islam dan Kesehatan”, Jurnal, Al-Hikmah Vol. VIII, 

No. 01 Januari 2014, hlm. 54. 
2
 Liza, “Puasa Dalam Kajian Islam Dan Kesehatan”, dikutip dari: Http://Scribd.Com di 

akses hari Minggu 14 Mei 2023 Pukul 21.59 WIB. 

http://scribd.com/


2 

 

 

 

Selain itu, di agama Hindu dikenal dengan bahasa Upawasa yakni 

menahan diri atas makan dan minum serta proses pengendalian keinginan. 

Mereka beranggapan bahwa “apabila indrawi dapat dikendalikan, maka 

pikiranpun akan terkendali kemudian dekatlah dengan kesucian yang 

berujung kepada dekatnya kepada tuhannya”.3 Berdasarkan hal itu, maka 

dapat kita simpulkan bahwa puasa itu adaah suatu yang sangat diperlukan 

manusia, karenanya Islam diwajibkan berpuasa sebagaimana firman Allah 

SWT dalam surat al-Baqarah ayat 183 sebagai berikut : 

يَامُ ٱ عَلَيْكُمُ  كُتِبَ  ٓ  ءَامَنُوا لَّذِينَ ٱ أيَػُّهَآ  يَ    لَعَلَّكُمْ  قػَبْلِكُمْ  مِن لَّذِينَ ٱ عَلَى كُتِبَ  كَمَا لصِّ
 تػَتػَّقُونَ 

 “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa”4 

Seorang penafsir al-Qur‟an Ibnu Asyur menyatakan bahwa ada 3 

tujuan adanya penyebutan kata puasa dalam al-Qur‟an, yaitu supaya umat 

Islam melihat dengan baik ibadah ini karena ibadah ini sudah disyariatkan 

sebelum adanya umat Islam. Kemudian Allah mensyariatkannya pula kepada 

umat Islam hendak memberitahu bahwa kebaikan yang akan didapatkan 

begitu besar. Selanjutnya agar umat Islam tidak keberatan dalam 

melaksanakannya karena umat sebelumnya telah mampu maka hendaknya 

umat Islam pun mampu. Selanjutnya hendaklah ini menjadi peringatan agar 

umat Islam tidak lalai dalam mengambil hal-hal yang pernah dilakukan 

sebelumnya. Adapun kata {لعلكم تتقون} hendak menjelaskan bahwa adanya 

hikmah yang „adzim dari ibadah puasa serta disyariatkannya.
5
 (at-Tahrir wa 

at-Tanwir 2/154-156). 
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Selanjutnya, dari segi kecerdasan emosionalnya akan terkontrol, hal 

ini terlihat dari pikirannya menjadi nyaman, bahagia dan damai, 

meminimalisir rasa khawatir maupun depresi. Puasa juga bermanfaat bagi 

tumbuhnya rasa empati dan simpati. Semakin berkualitas puasa yang 

dilaksanakan tersebut maka semakin tinggi pula kebahagiaan yang akan 

didapatkannya.
6
 Kecerdasan emosional merupakan kemampuan mengelola 

emosi berada dalam posisi yang setara dengan pikirannya, kemampuan 

membedakan dengan cermat antara untung dan ruginya terhadap sesuatu.
7
 

Karena itu, tidak salah Hadits Rasulullah SAW yang berbunyi : “Dari 

Abdullah bin Mas'ūd -raḍiyallāhu 'anhu- secara marfū', "Wahai para 

pemuda! Siapa di antara kalian yang telah mampu menikah maka hendaklah 

ia segera menikah, karena hal itu lebih menundukkan pandangan dan lebih 

menjaga kemaluan. Barangsiapa belum mampu maka hendaklah ia berpuasa, 

karena puasa itu menjadi tameng baginya (meredam syahwatnya)”
8 

Berdasarkan hadis itu, maka memberi gambaran bahwa Rasulullah 

SAW memerintahkannya berpuasa untuk melatih diri agar mampu berpikir 

secara matang kedepannya. Kemanfaatan puasa inilah yang senantiasa di puji 

Allah dengan kalimat “jikau kamu mengetahui” seperti yang termuat dalam 

surat al-Baqarah ayat 184 sebagai berikut : 

نَ ٓ  لَمُوٓ  تَع ٓ  تُ ٓ  كُن  ٓ  اِن ٓ  رٌ لَّػکُمٓ  ا خَيٓ  مُوٓ  تَصُو ٓ  وَانَ  
“…dan puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui”.

9 
Kemudian  penerapan yang lebih lanjut dijelaskan bahwa sebuah 

kecerdasan emosional tersebut dapat dibentuk melalui keterampilan seperti 

kesadaran aktif, rasa empati, menerima segala hal yang datang dengan 
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tenang.
10

 Berbeda halnya dengan yang diterapkan oleh Islam, salah satunya 

yang dijelaskan oleh Buya Hamka dalam tafsirnya bahwa kecerdasan 

emosional itu dapat ditingkatkan dengan berpuasa sebagaimana yang 

dijelaskan sebelumnya. 

Namun, realita yang tampak berbeda dengan yang seharusnya. Dimana 

ketika seseorang berpuasa harusnya membuatnya lebih semangat dalam 

berbuat kebaikan tapi yang terjadi adalah sebaliknya. Hal ini mengakibatkan, 

tubuh malas bergerak, malas belajar yang pada akhirnya membuat pelaku 

tersebut tidur sepanjang hari. Sehingga peningkatan kecerdasan emosional 

pun tidak dapat diwujudkan, karenanya maka perlulah mengetahui tentang 

konsep puasa yang berkualitas yang mengakibatkan meningkatnya 

kecerdasan emosional dalam khazanah keislaman. Sebab hendaknya seorang 

yang berpuasa itu menahan diri dari hal-hal yang menjerumuskannya kedalam 

kemaksiatan, menahan hati agar sabar dan ikhlas dalam menjalankannya.   

Selanjutnya, ketika puasa dianjurkan pula untuk berbagi kepada sesama, 

maka dia akan mendapatkan kesetaraan dalam pahala dengan yang berpuasa 

tersebut. Ini merupakan  sebuah isyarat agar menumbuhkan sikap saling cinta 

dan kasih sayang antar sesama manusia dengan adanya empati. Selain itu, 

ketika datang waktunya berbuka maka dilarang untuk makan sebanyak-

banyak agar tidak membuatnya lemas dan capek setelah makan, yang karena 

itu melalaikannya dalam aktifitasnya selanjutnya, 
11

 

Eksplorasi puasa ini sangatlah penting terurai dengan sebaik-

baiknya, karena sebagaimana yang diungkapkan para ulama puasa ialah jalan 

kemaslahatan yang sifatnya mendasar atas manusia dan merupakan sebuah 

ibadah yang suci derajatnya baik jasmani maupun rohani. Itulah yang 

diajarkan dalam Islam, berdasarkan itu penulis tertarik untuk membahas 

pandangan para mufassir terhadap pentingnya puasa dan konsep kecerdasaran 

emosional apa saja yang terbentuk berdasarkan Penafsiran Al-Qur‟an. 
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Demikianlah judul yang diangkat oleh penulis adalah “Eksplorasi 

Kecerdasan Emosional dalam Manfaat Puasa Perspektif Al-Qur’an 

(Kajian Tafsir Tematik)” 

B. Penegasan Istilah 

1. Kecerdasan emosional adalah suatu kepahaman ataupun kemampuan 

mengelola emosi dalam posisi yang setara dengan pikirannya, ia 

berkemampuan mempertimbangkan dengan baik antara untung dan rugi 

sesuatu.
12

 

2. Eksplorasi adalah suatu tindakan ataupun aktivitas yang dilakukan agar 

dapat mengambil keuntungan serta memanfaatkan suatu hal secara rinci 

dan mendalam  sehingga terurai dengan baik. 

C. Identifikasi Masalah 

Mengacu pada beberapa penjelasan yang telah dipaparkan dari latar 

belakang masalah maka dapat di identifikasi beberapa hambatan ataupun 

tantangan yang dihadapi peneliti sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah manfaat puasa terhadap kecerdasan emosional perspektif 

Mufassir? 

2. Bagaimanakah proses eksplorasi kecerdasan emosional dalam kehidupan 

perspektif al-Qur‟an? 

3. Bagaimanakah pengaruh kecerdasan kecerdasan emosional dalam 

membentuk rasa cinta puasa? 

4. Bagaimana para Mufassir berbuat dalam meningkatkan kecerdasannya? 

5. Apakah puasa satu-satunya jawaban peningkatan Kecerdasan emosional? 

6. Bagaimanakah eksplorasi kecerdasa vemosional dalam manfaat puasa 

perspektif al-Qur‟an? 

7. Bagaimanakah penafsiran Hamka tokoh religius indonesia terhadap ayat-

ayat yang membahas puasa? 
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D. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini lebih fokus ke titik pembahasannya, maka penulis 

akan membatasi permasalahan yang dapat di bahas yaitu tentang eksplorasi 

kecerdasan emosional terhadap manfaat puasa dalam al-Qur‟an  yang 

merujuk pada tafsir tematik klasik dan kontemporer seperti al-Qurthubi, an-

Nur, al-Azhar dan al-Munir dalam Surat al-Baqarah ayat 183, Surat al-Ahzab 

ayat 35, Surah Maryam ayat 26, serta Surat ali-Imran ayat 41. Kemudian 

menganalisis poin-poin penting yang tercakup didalamnya yang menjadi 

jawaban masalah penelitian 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas maka disimpulkan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an yang mengandung makna 

puasa ? 

2. Bagaimana eksplorasi kecerdasan emosional terhadap manfaat puasa ? 

F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan tujuan dibahas  permasalahan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan memahami penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an mengenai 

manfaat puasa dalam tafsir tematik 

2. Mengetahui dan memahami manfaat puasa dalam al-Qur‟an dalam  

meningkatkan kecerdasan emosional  

Selanjutnya, manfaat dari penelitian yang akan penulis lakukan 

diantaranya ialah:  

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana (strata 1) di 

jurusan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir di Fakultas UIN SUSKA Riau 

2. Untuk Memperkaya khazanah keilmuan di bidang Tafsir al-Qur‟an 

3. Untuk menambah khazanah dalam bidang ilmu Islam dan menambah 

wawasan dan pengalaman penulis dalam menyusun karya ilmiah. 

G. Metodelogi Penelitian 

Metodelogi berasal terdiri dari 2 kata, yaitu metode serta penelitian. 

Metode adalah langkah yang sistematis untuk meraih tujuan tertentu. adapun 
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metode digabungkan pada kata logos bermakna ilmu pengetahuan. Dengan 

demikian metodologi memiliki makna cara melakukan sesuatu dengan 

memakai pikiran dengan seksama untuk meraih tujuan yang sudah 

ditentukan.
13

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan sebuah penelitian pustaka 

sepenuhnya yang juga disebut dengan penelitian “Library Research” yaitu 

melakukan penelitian pada buku-buku maupun informasi-informasi yang 

lain yang berhubungan pada masalah penelitian juga mengutip langsung 

yang berasal dari kitab Tafsir al-Qurthubi, an-Nur, al-Azhar, al-Munir, 

kitab-kitab Hadis, jurnal, artikel, maupun buku-buku mengenai puasa 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional.‟ „Adapun pendekatan yang di 

lakukan adalah metode Tahlili  atau dikenal dengan deskriptif Analisis 

pada eksplorasi kecerdasan emosional dalam manfaat puasa. At-Tahlili 

berasal dari bahasa Arab yaitu Hallala yang artinya membuka. Umumnya 

Tahlili bermaksud memaparkan sesuatu terhadap unsur-unsurnya dengan 

terperinci. Metode Tahlili merupakan metode yang senantiasa untuk 

menerangkan makna ayat Al-Qur‟an berdasarkan segi masing-masing, 

berdasarkan pada urutan yang ada dalam mushaf, yaitu menonjolkan 

kandungan kata-katanya, munasabah ayatnya, munasabah surah-surahnya, 

Asababun Nuzul dan hadis-hadis terkait dengannya.
14

‟ 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Adapun data primernya adalah data-data yang berhubungan 

secara langsung pada permasalahan yang dipaparkan dalam penelitian 

ini. Sedangkan data primermya realita yang tampak dalam kehidupan 

sehari-hari yang telah dijelaskan dalam tafsir. 

b. Data Sekunder 
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Data sekunder dalam penulisan ini adalah pada literature-

literature yang secara umum dan khusus mengacu pada pembahasan 

yang sedang dikaji. Data sekunder  di penelitian ini diantaranya: Kitab 

Tafsir al-Azhar, an-Nur, al-Qurthubi, al-Munir, buku-buku tentang 

puasa dan kecerdasan emosional, serta jurnal-jurnal ilmiah terkait 

dengannya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling 

strategis di penelitian. Pada teknik pengumpulan data berikut ini 

dipaparkan tahapan beserta cara pengumpulan data. diantara langkah-

langkahnya yang dipakai di penelitian ini sebagai berikut : 

a. Mengumpulkan buku-buku dan sumber-sumber referensi yang 

berkaitan dengan penelitian seperti kitab tafsir tafsir tematik, buku-

buku tentang puasa, jurnal maupun skripsi yang berhubungan dengan 

puasa dan kecerdasan emosional 

b. Menghimpun data-data yang diperlukan, memahaminya, dan 

menambah dari referensi lainnya jika dibutuhkan 

c. Peneliti berusaha memahami maksud dari penafsiran terhadap ayat-

ayat puasa. Kemudian menyimpulkan suatu data yang konkrit, simple 

serta mudah dipahami dari penjelasan-penjelasan yang paparkan 

mufassir 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang yang diamati.
15

‟  

4. Teknik dan Analisis Data 

„Teknik analisis data merupakan langkah yang paling menentukan 

dalam penelitian karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil 

penelitian. Jenis metode yang digunakan peneliti dalam menganalisis data 

adalah analisis isi. Metode ini disebut teknik yang digunakan sebagai 
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acuan yang valid dan dapat ditiru untuk data terkait. Peneliti mencari pola, 

struktur, dan bentuk yang teratur dari suatu teks, kemudian mengambil 

kesimpulan menurut kaidah yang telah ditetapkan..
16

‟ 

Melalui analisis penggunaan konten, kita dapat memperoleh hasil 

atau pemahaman mengenai berbagai isi pesan dari sumber-sumber yang 

relevan, sistematis dan objektif. Dengan analisis isi ini akan dilakukan 

analisis secara langsung terhadap makna yang terkandung dalam sumber 

data primer dan sekunder terkait, dan berfungsi mengungkap makna 

simbolik yang samar-samar. Beberapa langkah yang dilakukan peneliti 

dalam penelitian ini, antara lain : Membaca berbagai buku serta kitab yang 

merupakan sumber primer dan sekunder penelitian ini, selanjutnya 

menentukan beberapa kutipan yang memiliki keterkaitan dengan objek 

penelitiaan apabila diperlukan. Objek penelitian ini adalah Eksplotasi 

Kecerdasan Emosional dalam Manfaat Puasa Perspektif Al-Qur’an. 

a. Melakukan pengkodean yaitu menyeleksi dan menyeleksi berbagai 

data yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Artinya mengadaptasi konsep kecerdasan umum dengan konsep 

kecerdasan sudut pandang Buya Hamka 

b. Dilakukan analisis terhadap manfaat puasa yang diperoleh dari 

kutipan-kutipan yang telah ditulis dalam kitab Tafsir tematik. 

c. Membuat laporan penelitian dan kesimpulan tentang manfaat puasa 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional yang ada dalam tafsir 

tematik. 

Kemudian setelah dikumpulkan datanya dari berbagai sumber, baik 

dari data primer seperti pada kitab-kitab Al-Quran dan tafsir maupun data 

sekunder yaitu hadis dan kitab-kitab pendukung lainnya. Analisis 

dilanjutkan secara deskriptif kualitatif yaitu dengan cara: menguraikan, 

menyajikan, menjelaskan secara tegas dan sejelas-jelasnya seluruh 

permasalahan yang ada. Kemudian mengumpulkannya secara deduktif 
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yaitu dengan menarik kesimpulan dari pertanyaan umum ke pertanyaan 

khusus sehingga hasil penelitian ini dapat dipahami dengan 

mudah.Adapun ,metode analisis yang p[enus gunakan yaitu analisis 

deskriptif. Yaitu untuk mendeskripsikan manfaat puasa menurut mufassir 

klasik dan kontemporer dalam surah Al-Baqarah ayat 183, surat ali-Imran: 

41, surat al-Ahzab: 35 dan surah Maryam:  26.  

5. Sistematika Penulisan 

„Berikut ini adalah sistematika pembahasan yang merupakan hal 

penting tentang isi skripsi, dimana antara satu dengan komponen yang 

lainnya salig memiliki kaitan dalam kesatuan yang utuh. Maka penulispun 

membagi tulisan ini kedalam bab dan sub bab sebagai berikut :  

 BAB I Merupakan pendahuluan berisi latar belakang masalah dan 

tujuannya penegasan istilah pada judul, identifikasi masalah, batasan serta 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Selanjutnya berisi 

Metode penelitian yang dimulai dari jenis penelitian, sumber data 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.‟ 

BAB II Kajian terhadap teori yang dipakai, pembahasan ini meliputi 

pembahasan tentang menurut Mufassir dan ruang lingkupnya dengan 

kecerdasan emosional. Kemudian penulis juga memuat tinjauan 

kepustakaan yang dimaksudkan untuk menjelaskan dimana posisi penulis 

dalam melakukan penelitian.  

BAB III Berisi tentang penafsiran al-Qurthubi, Hasbi Asy-Syiddiqi, 

Buya Hamka dan Wahbah az-Zhuhaili dalam surat al-Baqarah ayat 183, 

ali-Imran ayat 41, Maryam ayat 26 dan surat al-Ahzab ayat 35. 

BAB IV Pembahasan serta analisis data yang merupakan tifik fokus 

jawaban dari penulisan ini yang memuat tentang eksplorasi kecerdasan 

emosional dalam manfaat puasa perspektif al-Qur‟an. 

BAB V Merupakan penutup yang mana berisikan kesimpulan 

penelitian serta saran-saran dari penulis terhadap para yang dianggap 

penulis penting untuk kemajuan dan kelanjutan penelitian yang lebih baik 

dari ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Puasa  

a. Pengertian 

Asal kata puasa adalah “Shama-yashumu-shaumun-syiaman” 

yang bermakna “menahan atau imsak”. Adapun didalam istilah syara‟ 

yaitu menahan diri atas segala sesuatu yang dapat membatalkan puasa 

yaitu mulai dari terbitnya fajar sampai hilangnya matahari yang mana 

mengharap ridho Allah SWT karena melaksanakan perintahnya serta 

niat maupun syarat-syarat yang sudah ditentukan.
17

‟ 

Puasa ini di terapkan oleh Nabi SAW dalam kehidupannya 

sehingga umat Islam mengikutinya dan hampir setiap hari dan  

menjalankannya  dengan penuh semangat. Kemudian pada akhirnya 

Nabi SAW memberi batasan karena puasa yang berlebihan (wishal 

fasting) seperti yang dilakukan oleh Nabi SAW. Yang menyebabkan 

mereka (para sahabat) lemah dan tidak berdaya secara fisik. Sehingga 

hal ini perlu ditindak lanjuti oleh Nabi SAW. Selain puasa yang 

dilakukan pada bulan Ramadan yang berlangsung sejak terbit matahari 

hingga terbenamnya matahari, ada juga beberapa puasa pada hari-hari 

tertentu dalam penanggalan Islam yang biasa disebut dengan puasa 

sunnah, yaitu puasa berdasarkan teladan Nabi Muhammad SAW.
18

 

Nabi SAW bersabda “Demi Allah yang jiwaku didalam 

tangannya. Sesungguhnya bau busuk mulut orang yang berpuasa, akan 

lebih harum disisi Allah dari pada bau kasturi.” 

Puasa artinya menahan segala sesuatu yang membatalkannya dan 

tidak boleh merusak nilai pahala. Menurut Imam Al-Ghazali, puasa 

dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu: 1) Puasa umum adalah puasa yang 

                                                           
17

 Abu Malik Kamal Bin As-Sayyid Salim,”Shahih Fikih Sunnah Lengkap”, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2006), hlm. 138. 
18

 1 Cyril Glasse, “Ensiklopedi Islam (Ringkas), Diterjemahkan Oleh Ghufron A. 

Mas‟Adi”, Cet. 1, (Jakarta: PT. Raja Grafindopersada, 1996), hlm. 317. 
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hanya berupa menahan diri dari segala makan, minum, dan hubungan 

seksual. 2) Puasa khusus, artinya selain puasa umum ia juga menahan 

diri dari perkataan, pengamatan dan perbuatan bagian tubuh yang selalu 

cenderung buruk. 3) Puasa khusus al-khusus dimainkan selain puasa 

umum dan khusus di atas, juga disempurnakan dengan puasa hati. 

Puasa hati artinya menahan hati dari berpikir, berfantasi atau bahkan 

membayangkan hal-hal duniawi yang rendah selama berpuasa. 

Menurut Yusuf al-Qardawi, puasa berarti menahan diri dan 

mencegah nafsu makan, minum, bermalas-malasan, dan sejenisnya 

sepanjang hari, yaitu sejak terbitnya fajar siddiq (waktu subuh) hingga 

terbenamnya matahari (waktu maghrib) dengan niat tunduk dan 

mendekatkan diri. Allah SWT. Rasulullah SAW bersabda: “Orang 

yang berpuasa mendapatkan kebahagiaan ketika berbuka dan 

kebahagiaan ketika bertemu dengan Tuhannya.” (HR. Al-Tirmidzi). 
19

‟ 

b. Dalil Puasa dalam Al-Qur’an 

„Berdasarkan dalil Al-Qur‟an, sunnah dan ijma‟, puasa di bulan 

Ramadan merupakan salah satu rukum dan fardhu (kewajiban) dalam 

Islam. Dalil Al-Qur'an adalah firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah; 183 

sebagai berikut: 

 ٓ  نَ مِنٓ  کُمُ الصِّيَامُ کَمَا كُتِبَ عَلَى الَّذِيٓ  يا كُتِبَ عَلَ ٓ  نَ ا مَنُوٓ  ػايَػُّهَا الَّذِيٓ  ي  
  ٓ  نَ ٓ  تػَتػَّقُو ٓ  لَعَلَّكُم ٓ  لِکُمٓ  قَب

“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar 

kamu bertakwa.”
20

 

Dalil dari Sunnah adalah sabda Nabi SAW sebagai berikut: 

عْتُ رَسُوْلَ  هُمَا قاَلَ : سََِ عَنْ أَبِْ عَبْدِ الَّرحَْْنِ عَبْدِ الِله بْنِ عُمَرَ بْنِ الَْْطَّابِ رَضِيَ الِله عَنػْ
لاَّ الُله وَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّم يػَقُوْلُ : بُنَِِ الإسْلَامُ عَلَى خََْسٍ : شَهَادَةِ أَنْ لاإَِلَوَ إِ 

                                                           
19

 Arif M. Riswanto, “Mukjizat Lailatul Qadar: Menemukan Berkah pada Malam Seribu 

Bulan”. Cet.1 (Bandung; Mizania, 2007), hlm. 34 
20

 Tim Penerjemah Al-Qur‟an, Al-Qur‟an Tafsir…,  hlm. 29 
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أنََّ مَُُمَّدًا رَسُوْلُ الِله وَإِقاَمِ الصَّلاةَِ وَإِيػْتَاءِ الزَّكَاةِ, وَحَجِّ الْبػَيْتِ, وَصَوْمِ رَمَضَانَ. )رواه 
 )البخاري و مسلم

 “Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar bin Khaththab 

Radhiyallahu anhuma berkata : Aku pernah mendengar Rasulullah 

Shallallahu „alaihi wa sallam  bersabda: “Islam dibangun atas lima 

pekara. (1) Persaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan 

Muhammad Rasul Allah, (2) mendirikan shalat, (3) mengeluarkan 

zakat, (4) melaksanakan ibadah haji, dan (5) berpuasa Ramadhan”. 

[HR Bukhari dan Muslim].
21

” 

c. Syarat dan.Rukun Puasa 

Puasa akan dianggap sah dengan dua syarat berikut ini: 

1) Harus suci dari nifas maupun haid  

2) Niat untuk melaksanakan puasa 

Selanjutnya rukun puasa diantaranya : 

1) Niat berpuasa karena mengarap ridha Allah SWT 

2) Menahan diri atas segala hal yang bisa membatalkan puasa 

misalnya : minum dan makan serta berhubungan suami istri terbit 

fajar hingga terbenam matahari.
22

 

Kemudian diantara sunnah puasa ada enam, yaitu 1) menahan 

waktu makan dan mengakhirinya 2) Memulai puasa dan berbuka 

dengan memakan kurma 3) melaksanakannya secara ikhlas 4) 

Beramal shaleh 5) Banyak bersedekah agar meneladani Nabi 6) 

memperbanyak tadarrus al-Qur'an dan I'tikaf. `.
23

‟ 

„Sedangkan yang dapat membatalkan puasa antara lain : 1) 

Sengaja memasukkan sesuatu ke dalam rongga badan, 2) Muntah 

dengan sengaja 3) Haid dan nifas 4) Jima' pada siang hari atau subuh 

                                                           
21

 M. Nashiruddin Al Albani, “Ringkasan Shahih Bukhari”, Cet. 1 (Jakarta: Gema Insani 

Pers, 2003), hlm. 20 
22

 Al-Asqalani, Ibnu Hajar,  Fathul Baari‟ (Penjelasan Kitab Shahih Albukhari). Terj 

Amiruddin, (Jakarta: Pustaka Azzam. 2014), hlm. 3426 
23

 Khairun Natasya, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Ibadah Puasa Ramadhan 

Perspektif Abi Hidayat Dalam Buku Makna Ayat Puasa”, (SKRIPSI. Pekanbaru : UINSUSKA 

Riau, 2021,)   hlm. 42 
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telah muncul shadiq 5) Gila genap padahal hanya sebentar 6) Mabuk 

atau pingsan seharian 7) Murtad, yaitu meninggalkan Islam.  
24

‟ 

 

d. Pembagian Puasa  

1) Puasa dalam al-Qur’an 

Puasa terbagi dua dalam al-Qur‟an  yaitu : 

a) Puasa seperti biasa, yaitu menahan diri atas makan mulai 

dari terbitnya fajar shodiq sampai terbenamnya matahari 

di ufuk barat.. Inilah puasa secara umum yang dibahas 

dalam al-Qur‟an dengan kata الصييم م, yang bermakna suatu 

proses menahan diri dari banyaknya godaan secara fisik 

maupun non fisik. Dalam al-Qur‟an surah al-Baqarah : 

183, 187, 196, Q.s An-Nisa: 92, Q.s al-Maidah: 89, 95, 

dan Q.s al-Mujadilah: 4. Ayat-ayat tersebut menjelaskan 

dengan 4 poin yaitu: dalil kewajiban puasa, ketentuan-

ketentuan dalam berpuasa, puasa sebagai kafarat, dan 

pujian terhadap orang yang berpuasa tersebut.  

b) Puasa menahan diri dari berbicara. Dalam artian “sesorang 

menahan diri dari berbicara yang sia-sia, dan senantiasaberdzikir 

kepada Allah SWT. Ketika orang bertanya padanya maka ia 

jawab dengan isyarat. Selanjutnya puasa ini menjadi wajib 

karena dinazarkan. Dalam Islam sesuatu yang baik (mudah) 

apabila di nazarkan maka hukumnya sama seperti sholat, 

bersumpah, berhutang artinya harus ditunaikan. Dalam al-

Qur‟an puasa ini menggunakan kata الصوم, dalam a-Qur‟an 

termuat dalam surah Maryam: 26, Dalam ayat tersebut, para 

mufassir mengartikan shaum dengan al-shamt yang bermakna 

diam; tidak berkata dan menahan diri dari berkata. Hal tersebut 

dipertegas dengan kalimat setelahnya, fa lan ukallima al-yauma 

                                                           
24

 Khairun Natasya, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Ibadah Puasa Ramadhan 

Perspektif Abi Hidayat Dalam Buku Makna Ayat Puasa”, (SKRIPSI. Pekanbaru : UINSUSKA 

Riau, 2021),   hlm. 43 
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insiyya, Aku tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun 

hari ini. Ternyata, bagi orang tertentu, lebih sulit berpuasa bicara 

daripada berpuasa makan dan minum serta berhubungan suami 

istri. Mungkin karena itulah maka Allah SWT meminta Nabi 

Zakaria berpuasa untuk berbicara selama tiga malam. "Dia 

(Zakaria) berkata: Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda; (Allah) 

berfirman, “Tandamu ialah engkau tidak dapat berbicara dengan 

manusia selama tiga malam, padahal engkau sehat.” (QS 

Maryam/18:10).  

2) Puasa dalam hukum Syari’at Islam 

a) Puasa Wajib 

Puasa wajib adalah puasa yang harus dilaksanakan 

setiap insan dan demikian waktunya sudah ditetapkan oleh 

Allah SWT yaitu di bulan suci Ramadhan yang.  Selain itu 

diwajibkan pula puasa qadha ramadhan yang batal  karena 

udzur atau rukhshah (keringanan hukum) yang dibenarkan 

oleh Islam. 

 Misalnya karena sakit, bepergian dan lain sebagainya. 

Wanita yang sedang nifas atau sedang menstruasi tidak 

diwajibkan berpuasa. Sebab puasa yang dilakukan saat haid 

dan melahirkan tidak sah. Namun jika ia suci dari haid atau 

nifas, maka ia wajib mengqadha sisa puasanya. Berbeda 

dengan orang yang sedang sakit atau dalam perjalanan 

(kecuali dalam keadaan sulit), jika ia berpuasa maka 

puasanya sah.
25

‟ 

Selanjutnya dikenal puasa nazar ialah menjadikan 

ibadah sunnah menjadi ibadah yang wajib, apabila ada 

harapan yang dinazarkan dengan pelaksanaan ibadah 

                                                           
25

 Ahmad Khoiron Mustafit, “Kupas Tuntas Puasa”, Cet. 1 (Jakarta: Qultummedia, 2004), 

hlm. 43 
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tersebut.
26

 Dan yang terakhir yaitu puasa kaffarah yaitu puasa 

yang wajib dibayar sebagai hukuman atas kesalahan yang 

diperbuat yang bertalian dengan ibadah kepada Allah atau 

langsung dengan Allah.
27

 Hal ini bisa terjadi apabila 

bersetubuh di waktu ihram, melanggar sumpah, dan kaffaran 

pembunuhan sengaja.
28

 

b) Puasa Sunnah 

Puasa ini menjadi sunnah karna meneladani perbuatan 

Rasulullah SAW diantaranya: 

1) Puasa Senin-Kamis yaitu hari dibukanya pintu syurga
29

 

2) Puasa pada hari Arafah yakni pada tanggal 9 Dzhulhijjah 

3) Puasa Asy-Syura yaitu pada 10 Muharram yang dapat 

mengahapus dosa setahun yang lalu. 

4) „Puasa enam hari pada bulan Syawal yaitu berpuasa yang 

ini dilakukan setelah hari, boleh dilaksankan mulai 

tanggal dua Syawal selama enam hari secara berturut-

turut maupun secara acak.  Adapun ganjarannya yaitu 

mendapatkan pahala yang setara dengan orang yang dia 

berpuasa selama satu tahun.  

5) Selanjutnya Puasa Daud yakni sehari puasa dan pada hari 

selanjutnya berbuka. Puasa ini adalah yang paling afdhal 

dari puasa lainnya.
30

 

6) Puasa 3 hari pada pertengan pada bulan Hijriyah (13, 14, 

15) atau dikenal puasa Ayyamul Bidh (puasa putih) yang 

                                                           
26

 Sarwat, A. “Puasa Buka Hanya Saat Ramadhan”, (Jakarta: Kalil), hlm 25-26 
27

 Mustafit, A. Khoiron.” Kupas Tuntas Puasa”, hlm. 43-44. 
28

 Intan Nurfadilah, Puasa Dalam Islam Dan Katolik, (SKRIPSI, Pekanbaru: UINSUSKA 

Riau, 2022),  hlm. 20-21 
29

 Ubaidurrahim El – Hamdy, The Miracle Of Puasa Senin Kamis, Cet. 1 (Jakarta Selatan: 

PT. Wahyu Qolbu, 2014), hlm. 23. 
30

 Khairun Natasya, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Ibadah Puasa Ramadhan 

Perspektif Abi Hidayat Dalam Buku Makna Ayat Puasa”, (SKRIPSI. Pekanbaru : UINSUSKA 

Riau, 2021),  hlm. 47 



17 

 

 

 

mana pahalanya sangat besar bagaikan berpuasa setiap 

tahun.  

7) „Puasa Sya‟ban (Nisfu Sya‟ban) merupakan bulan Nabi 

Muhammad SAW yang mana beliau sering berpuasa 

penuh satu bulan. Karena itu umat islam pun 

disunnahkan berpuasa.  

c) Puasa Haram  

Puasa yang haram dilakukian pada hari-hari tertentu 

seperti hari saya Idul Fitri, Idul Adha, hari Tasyrik, dan pada 

hari syak  (jika tanpa sebab) serta puasa tanpa adanya  izin 

suaminya.
31

  

d) Puasa yang Makruh 

Adapun puasa makruh merupakan puasa yang dilakukan 

atas dasar kemampuan yang tidak terlalu dianjurkan oleh 

Nabi Muhammad SAW. Diantara termasuk didalam puasa 

yang makruh adalah puasa yang dilakukan setiap hari Jum‟at 

semata, Sabtu saja,  Minggu saja.
32

 Selain itu, puasa sehari 

atau 2 hari sebelum Ramadhan. 

e. Hikmah  Berpuasa 

1) Hikmah secara ruhani yaitu: 

a) Mampu menundukkan pandangan, tidak mengembara dari hal-

hal yang menyibukkan hati karena mengingat Allah dan 

membuat manusia lupa akan akhirat. 

b) Puasa adalah proses mendidik hawa nafsu dan jihad ruhani, 

membiasakan sabar, dan merevolusi kebiasaan. Jagalah lidah 

dari perkataan yang buruk, dusta dan fitnah. Jagalah telingamu 

untuk tidak mendengarkan hal-hal yang terlaknat. 
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 Aulia Rahmi, “Puasa Dan Hikmahnya Terhadap Kesehatan Fisik Dan Mental Spiritual”, 

Jurnal Studi Penelitian, Riset Dan Pengembangan Pendidikan Islam Vol. 3 No. 1 (Januari, 2015), 

hlm. 99. 
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 Khairun Natasya, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Ibadah Puasa Ramadhan 

Perspektif Abi Hidayat Dalam Buku Makna Ayat Puasa”,( SKRIPSI: UINSUSKA Riau, 2021),  
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c) Menahan anggota tubuh yang lain dari segala sesuatu yang 

haram. 

d) Tidak bisa makan lebih banyak saat berbuka puasa. 

e) Hati orang yang berpuasa setelah berbuka harus tetap berada 

dalam raja dan khauf, karena ia tidak dapat mengetahui apakah 

puasanya dikabulkan atau tidak..
33

 

2) Hikmah berpuasa terhadap kesehatan mental diantaranya : 

a) Mengurangi kecemasan diri, hal ini diketahui dari 

penelitianDr. Nada Omer Mohamed Elbashir from Burjeel 

Hospital, reported by Alarabiya, explained that one of the 

benefits of fasting for mental health is reducing symptoms of 

depression such as anxiety. Not only that, fasting has also been 

proven to increase neurotransmitters, a chemical component 

that is important for the brain. As a result, the body becomes 

aware, responds quickly, and 'functions' as it should.
34

 

b) Mengurangi risiko depresi, menurut penelitian dari Iran 

Journal of Nursing and Midwifery yang dikutip Everyday 

Health menunjukkan bahwa selama puasa Ramadhan terjadi 

penurunan gejala depresi pada partisipan. Namun dalam 

perkembangannya hubungan puasa dengan risiko depresi 

masih perlu dikaji lebih lanjut. Jika seseorang memiliki 

gangguan atau masalah kesehatan mental sebelumnya, dapat 

juga berkonsultasi dengan ahlinya sebelum berpuasa. 

c) Membantu mengurangi stres, hal ini berdasarkan penelitian 

dari Everyday Health, Ketan Parmar, psikiater asal Mumbai, 

India, mengatakan bahwa selama berpuasa hormon 

stres/kortisol dalam tubuh lebih terjaga. Pasalnya, tubuh akan 

                                                           
33

 Salim, A., Malik, “Shahih Fikih Sunnah, Diterjemahkan Oleh Besus Hidayat Amir”, 

Cet.2. (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm. 79. 
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 Nika Audina, 7 Manfaat Puasa Ramadan untuk Kesehatan Mental, Dikutip dari: 
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terasa lebih rajin dan rapi dalam mengatur jadwal makan dan 

minumnya. Alhasil, Anda akan cenderung lebih mudah 

mengendalikan stres saat berpuasa. Tak hanya itu, puasa juga 

dipercaya dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan 

menjernihkan pikiran. 

d) Mempraktikkan perawatan diri, Dr. Nashtei, psikiater dari 

Modern Hospital Dubai, masih melaporkan tentang Alarabiya, 

menyatakan bahwa untuk menjaga kesehatan fisik dan mental 

selama puasa Ramadhan, penting untuk mengajarkan 

perawatan diri. Termasuk memperhatikan asupan nutrisi dari 

makanan dan minuman yang dikonsumsi. Kurangnya nutrisi 

dan dehidrasi dapat menyebabkan gejala fisik gangguan 

kesehatan mental. Selain itu, bertemu banyak orang dan 

bersosialisasi dapat membantu mengurangi rasa 

terlindungi.Meningkatkan tekad. Will power hal ini karena 

proses menahan diri dari yang di inginkan adalah hal yang 

sangat sulit. 

e) Meningkatkan rasa empati, hal ini karena dengan berpuasa 

Anda akan menjadi lebih sadar dan memahami banyak sudut 

pandang. Hal ini juga sudah diajarkan sejak kecil, bahwa 

dengan berpuas diri kita bisa menghargai orang lain dan lebih 

bersyukur. Ternyata hal ini juga membawa dampak baik bagi 

mental, karena secara tidak langsung dapat melatih keinginan 

untuk peduli dan berempati terhadap orang lain. 

f) Melatih pengendalian diri, yaitu mengetahui saat 

mengendalikan diri agar tidak membatalkan sebelum 

waktunya, ada wujud prestasi yang harus dihargai oleh diri 

sendiri. Selain itu, anda juga menjalankan agama dan 

kewajiban agama serta meningkatkan kesehatan tubuh. Hal ini 

tidak dapat dilakukan tanpa adanya pengendalian diri yang 
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baik. Anda akan merasa puas dan semakin percaya diri karena 

sudah berhasil mengendalikan diri dengan baik..
35

‟ 

3) Hikmah puasa terhadap kesehatan fisik 

Diantara hikmahnya bisa kita lihat sebagai berikut: 

1. Dari segi fisika telah dibuktikan secara empiris secara ilmiah. 

Jika seseorang lapar, membungkusnya akan memberikan refleks 

fisik pada otak, sehingga lambung mengeluarkan enzim 

pencernaan. Zat ini akan menimbulkan rasa sakit terutama bagi 

penderita maag. Namun bagi orang yang berpuasa, rasa sakit ini 

tidak muncul. 

2. Istirahatkan tubuh yaitu organ pencernaan yang dapat 

menghancurkan racun dalam tubuh sehingga tubuh terasa lebih 

baik. 

3. Oleh Dr. M Aljauhari dalam penelitiannya mengatakan bahwa 

puasa dapat memperkuat pertahanan kulit, sehingga mencegah 

penyakit kulit akibat kuman berukuran besar yang masuk ke 

dalam tubuh manusia. 

4. Dapat mengurangi potensi serangan jantung karena puasa dapat 

mencegah peningkatan kadar hormon katekolamin dalam darah 

akibat kemampuan mengendalikan diri.
36

 

2. Kecerdasan Emosional 

a. Pengertian  

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan menghadapi 

masalah dengan tenang dan sabar. Seseorang dapat terus berusaha terus 

menerus tanpa henti. Meraih kesuksesan dengan kecerdasan emosional 

bukanlah suatu hal yang mudah, kecuali bagi mereka yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT, Sang Khaliq. Ajaran Islam erat kaitannya 
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dengan kecerdasan emosional dan spiritual seperti konsistensi 

(istiqomah), rendah hati (tawadzu'), usaha dan penyerahan diri 

(tawakkal), keikhlasan (ikhlas), totalitas (kaffah), keseimbangan 

(tawazun), integritas dan kesempurnaan (ihsan). Semua itu disebut 

akhlakul karimah. Hal ini dijadikan tolak ukur kecerdasan emosional. 

Islam telah membahas persoalan-persoalan yang lebih rinci 

mengenai kehidupan. Salah satunya adalah Islam selalu menekankan 

pentingnya mengendalikan diri dan mengendalikan emosi. Islam 

sebenarnya telah menjelaskan pentingnya kecerdasan emosional dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan surat Al-Hajj [22] ayat 46: 

“Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 

mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 

mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena 

sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati 

yang di dalam dada.”
37

  
Hati yang dimaksud dalam ayat ini adalah “akal sehat dan hati 

yang suci, serta telinga tanpa menyebut mata” karena yang ditekankan 

adalah kebebasan berpikir jernih untuk dapat menemukan kebenaran 

bagi diri sendiri. 

 Orang yang tidak bisa menggunakan akal sehat dan 

pendengarannya dinilai buta hatinya sesuai ayat tersebut. Jadi hati 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan tindakan 

seseorang. Hati yang bersih hanya milik mereka yang mampu mengatur 

emosinya.
38

 

b. Faktor kecerdasan emosional dalam islam 

Dalam Islam, faktor pengukur tingkat kecerdasan emosional dapat 

dilihat dari bagaimana kesadaran diri ditekankan, sehingga kelak Anda 

mengetahui apa yang sedang Anda rasakan pada saat tertentu, peka 

                                                           
37

 Tim Penerjemah Al-Qur‟an, Al-Qur‟an Tafsir…,  hlm. 338. 
38

 Rahmawati Ayuni, Hubungan Antara Sels Compassion Dengan Kecerdasan Emosional 

Pada Remaja Korban Bullying Di Kota Penbaru, (SKRIPSI, Pekanbaru : UINSUSKA Riau, 2022), 
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terhadap hati nurani, dan mampu menunda kesenangan sebelum Raih 

tujuan Anda dan dapat pulih kembali dari stres emosional. Dalam Al-

Qur'an faktor-faktor yang dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1) Kesadaran diri (Q.S Az-Zumar [39] : 15) yaitu: 

سِريِٓ  اِنَّ ال ٓ  نوِ قُلٓ  ودُ  ٓ  مِّن ٓ  تُ ٓ  ا مَا شِئٓ  بدُُوٓ  فاَع نَ ٓ  نَ الَّذِيٓ  خ 
ا انَٓ  خَسِرُو وَ  ٓ  ػفُسَهُمٓ  ۤ 

مَةِ ٓ  مَ الٓ  يوَ ٓ  ىِمٓ  لِ ٓ  اهَ الََا   قِي 
راَنُ ٓ  خُسٓ  ذ  لِكَ ىُوَال

   نُ ٓ  مُبِ ٓ  ال
“Maka sembahlah selain Dia sesukamu! (wahai orang-orang 

musyrik).
1
 Katakanlah, "Sesungguhnya orang-orang yang rugi 

ialah orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan 

keluarganya pada hari Kiamat." Ingatlah! Yang demikian itu 

adalah kerugian yang nyata.”
39

 

Juga di dalam surat al-Hasyr [59] : 18 sebagai berikut : 

مَتْ لِغَدٍ اي وَ وَلْتػَنْظرُْ نػَفْسٌ مَّا قَدَّ وَ  ٓ  ايَػُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُوا اتػَّقُوا اللّ  وَ ٓ  وَاتػَّقُوا اللّ  اِنَّ اللّ 
رٌ    بِاَ تػَعْمَلُوْنَ ٓ  خَبِيػْ

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 

Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.”
40

 

2) Kontrol diri (Q.S Ar-Rad: 28) yaitu:  
وِ  نُّ قػُلُوْبػُهُمْ بِذكِْرِ اللّ  نُّ الْقُلُوْبُ اَلَا بِ  ٓ  الَّذِيْنَ ا مَنػُوْا وَتَطْمَىِٕ وِ تَطْمَىِٕ      ٓ  ذكِْرِ اللّ 

”(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingat Allah hati menjadi tenteram.” 

3) Sikap empati pada orang lain (Q.S al-Balad: 17) 

ٓ  كَانَ مِنَ الَّذِيْنَ ا مَنػُوْا وَتػَوَاصَوْا باِلصَّبِْْ وَتػَوَاصَوْا باِلْمَرْحََْةِ ثَُُّ     

                                                           
39

 Tim Penerjemah Al-Qur‟an, Al-Qur‟an Tafsir…,  hlm. 461. 
40
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 “Kemudian dia termasuk orang-orang yang beriman dan 

saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk 

berkasih.” 

4) Kecakapan Sosial
41

 (Q.S Ali-imran: 103) 

عًا وَّلَا تػَفَرَّقػُوْا  يػْ وِ جََِ وِ عَلَيْكُمْ اِذْ كُنْتُمْ اعَْدَا ءً ٓ  وَاعْتَصِمُوْا بَِِبْلِ اللّ  وَاذكُْرُوْا نعِْمَتَ اللّ 
مِّنَ النَّارِ  حُفْرةٍَ  شَفَا عَل ى وكَُنْتُمْ  ٓ  اِخْوَاناً فاَلََّفَ بػَيَْْ قػُلُوْبِكُمْ فاََصْبَحْتُمْ بنِِعْمَتِو

هَا  وُ لَكُمْ ا ي تِو   ٓ  فاَنَػْقَذكَُمْ مِّنػْ ُ اللّ  لِكَ يػُبػَيِّْ   . وْنَ تػَهْتَدُ  لَعَلَّكُمْ كَذ 
“Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) 

Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat 

Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, 

lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya 

kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di 

tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. 

Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar 

kamu mendapat petunjuk..”42
 

Berdasarkan konsep tersebut, ternyata terdapat suatu solusi 

atau latihan yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional yaitu “puasa”. Karenanya di al-Qur‟an dijelaskan 

tentang urgensinya yang wajib dilaksanakan khususnya di bulan 

Ramadan dengan kata “khairullakum” dalam surah al-Baqarah: 

184 sebagai berikut: 

تٍ  ةٌ مِّنْ ايََّامٍ اخَُرَ  ٓ  ايََّامًا مَّعْدُوْد  وَعَلَى  ٓ  فَمَنْ كَانَ مِنْكُمْ مَّريِْضًا اوَْ عَل ى سَفَرٍ فَعِدَّ
قُوْنوَ  راً تَطَوَّعَ  فَمَنْ   ٓ  مِسْكِيٍْْ  طَعَامُ  فِدْيةٌَ الَّذِيْنَ يطُِيػْ رٌ  فػَهُوَ  خَيػْ  تَصُوْمُوْا وَانَْ  لَّو خَيػْ

رٌ     تػَعْلَمُوْنَ  كُنْتُمْ  اِنْ  لَّكُمْ  خَي ْ
“(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di antara 

kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka 

(wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) 

pada hari-hari yang lain. Dan bagi orang yang berat 

menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu memberi makan 

seorang miskin. Tetapi barangsiapa dengan kerelaan hati 

mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik baginya, dan puasamu 

itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”
43
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 Stephani Raihana, “Kecerdasan Emosional Dalam al-Qur‟an”, (Schema, Jurnal Psikologi 

Vol. 3 No. 1, Mei 2017: Universitas Islam Bandung), hlm. 38-43. 
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 Tim Penerjemah Al-Qur‟an, Al-Qur‟an Tafsir…,  hlm. 64. 
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Kemudian dari puasa yang utama adalah pahala yang 

istimewa, Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW 

Bersabda:  

كُلُّ عَمَلِ : عَنْ أَبِ ىُرَيػْرةََ رَضِيَ الُله عَنْوُ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  
ةُ عَشْرُ أَمْثاَلِهَا إِلَى سَبْعمِائةَ ضِعْفٍ، قاَلَ اللَّوُ عَزَّ ابْنِ آدَمَ يُضَاعَفُ الْحَسَنَ 

وَجَلَّ: إِلََّّ الصَّوْمَ فإَِنَّوُ لِي وَأَناَ أَجْزِي بوِِ، يَدعَُ شَهْوَتوَُ وَطعََامَوُ مِنْ أَجْلِي، لِلصَّائِمِ 
فَمِ الصائم أَطْيَبُ  وِ، وَلَخُلُوففَ رْحَتَانِ: فَ رْحَةٌ عِنْدَ فِطْرهِِ، وَفَ رْحَةٌ عِنْدَ لِقَاءِ ربَِّ 

  عِنْدَ الِله مِنْ ريِحِ الْمِسْكِ 
“Dari Abu Hurairah radliallahu anhu, dia berkata, 

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, „Setiap amal anak 

Adam dilipatgandakan pahalanya. Satu (amal) kebaikan diberi 

pahala sepuluh hingga tujuh ratus kali. Allah azza 

wajalla berfirman, „Kecuali puasa, karena puasa itu adalah bagi-

Ku dan Akulah yang akan membalasnya. Sebab, dia telah 

meninggalkan nafsu syahwat dan nafsu makannya karena-Ku.‟ 

Dan bagi orang yang berpuasa ada dua kebahagiaan. 

Kebahagiaan ketika dia berbuka, dan kebahagiaan ketika dia 

bertemu dengan Rabb-Nya. Sesungguhnya bau mulut orang yang 

berpuasa lebih wangi di sisi Allah daripada wanginya kesturi.‟
44

 

Selain mendapatkan pahala yang tiada diketahui besarnya, 

maka menimbulkan sebuah keurgensian yang lebih besar. Salah 

satunya adalah dalam berpuasa seseorang akan membuat pelakunya 

sadar bahwa dirinya dalam keadaan puasa sehingga mampu 

mengontrol Kemarahan  atau hal negatif lainnya, serta memiliki 

semangat yang kuat karena otak senantiasa mengajak untuk 

melakukan kebaikan-demi kebaikan. Selanjutnya, dengan berpuasa 

membuat rasa empati terhadap orang lain khususnya yang miskin 

dan kelaparan karena sudah merasakan apa yang mereka rasakan, 

selain itu, seorang diajak agar memiliki kecakapan sosial yang 

berlandaskan kejujuran.‟ 

 

                                                           
44

 Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari (no. 1894) dan Muslim (no. 1151). Redaksi hadis ini 

menurut periwayatan Muslim dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu. Imam Muslim juga 

meriwayatkan hadis ini dari sahabat Abu Said al-Khudri radhiyallahu anhu, no. 165 
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B. Literature Review 

Tinjauan Pustaka merupakan kajian terhadap penelitian terdahulu yang 

memuat informasi dari penelitian serupa yang pernah dilakukan sebelumnya, 

Hal ini bertujuan  untuk mengembangkan dan menguraikan konsep, teori atau 

model sebagai kelanjutan, perbaikan atau penyempurnaan. Meskipun penulis 

menemukan beberapa artikel dan karya yang membahas topik ini, namun ada 

aspek yang belum diteliti oleh penulis lainnya, diantanya seperti: 

1. Andala  (2023) dalam skripsinya:  Pengaruh Puasa Senin Kamis Terhadap 

Aktivitas Belajar Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al- 

Mujtahadah Pekanbaru.
45

 Fokus penelitian ini pada nilai pengaruhnya, 

dan hasil nya mengatakan nihil. Karena yang dinilai adalah secara umum.  

2. Mela Septiani (2022) dalam skripsinya:  Makna Dan Urgensi Puasa Di 

Era Global Dalam Buku Ramadhan, Maaf, Kami Masih Sibuk Karya 

Ahmad Rifa‟i Rif‟an.
46

 Pada penelitian ini dijelaskan urgensi puasa khusus 

berdasar pada buku “maaf, kami masih sibuk.  

3. Khairun Natasya (2021) dalam skripsinya:  Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

Dalam Ibadah Puasa Ramadhan Perspektif Adi Hidayat Dalam Buku 

Makna Ayat Puasa.
47

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

pendidikan akhlaknya adalah ikhlas, sabar, syukur, jujur, amanah. Namun 

yang menjadi objek penelitian antara peneliti ini dengan penulis di skripsi 

sekrang berbeda.  

4. Ira Novina Nursari  (2020) dalam tesisnya:   Hubungan Kebiasaan Puasa 

Senin Kamis Terhadap Kecerdasan Emosional Dan Spiritual Santri Di 

Pondok Pesantren Darul Ulum Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 

Kampar.
48

  Hasil penelitian ini mengungkapkan adanya hubungan 
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terhadap kesehatan mental, akan tetapi tidak dijelaskan konsep 

keterhubungannya bagaimana.  

5. Ira Novina Nursari (2018) dalam skripsinya:   Pengaruh Pelaksanaan 

Puasa Senin Kamis Terhadap Kesehatan Mental Santri Di Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kabupaten Kampar.
49

 dalam 

penelitian ini fokus kepada jumlah nilai pengaruh yang muncul yaitu 61%. 

Namun, Dalam hal variabel penilaian berfokus kepada materi-materi 

secara umum.  

6. Skripsi Yulna Reci (2018) dalam skripsinya yang berjudul: Pengaruh 

Amalan Ibadah Puasa Ramadhan Terhadap Tingkah Laku Siswa Di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kabupaten Kampar.  
50

 

Fokus kajian ini adalah terhadap jumlah persenan pengaruh yang terjadi 

antara amalan ibadah di bulan ramadhan yang dilaksanakan dengan akhlak 

atau tingkah laku mereka pada masa itu. 

7. Skripsi Zakiah Ulfah  (2016) dalam skripsinya yang berjudul: Manfaat 

Puasa dalam Perspektif Sunnah dan Kesehatan  
51

 Fokus kajian ini adalah 

apabila ibadah puasa didasari dengan keimanan dan mengharap ridha 

Allah semata-mata maka keberkahan puasa akan sangat terasa. pergerakan 

dan sufi yang tidak tercatat dalam penelitian lainnya 

8. Jurnal Siti Khodijah (2023) yang berjudul : Manfaat Puasa dalam 

Perspektif Islam dan Sains.
52

 Yang hasilnya tidak jauh berbeda dengan 

artikel lainnya yaitu berempati, sadar akan pentingnya kedekatan kepada 

tuhan dan hal moral lainnya dalam pandangan. 
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2, No. 1 April 2023) 
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9. Skripsi Sri Astutik (2006) yang berjudul : Manfaat Puasa bagi Kesehatan 

Fisik dan Fsikis
53

.Hasil skripsi ini fokus kepada manfaat secara langsung 

yang poinnya terbatas pada 4 poin tentang taqwa, empati, kepedulian 

sosial, dan meredam marah. 

10.  Jurnal Aulia Rahmi (2015) yang berjudul : Puasa dan Hikmahnya 

Terhadap Kesehatan Mental Spritual
54

 hasil jurnal ini menitik beratkan 

pada hal fisik dan kesehatan 

Setelah penulis menelaah dan mehami lebih baik, seluruh kajian tentang 

puasa ini telah dipaparkan dengan sangat baik, namun tidak menjawab realita 

kehidupan yang mengatakan bahwa puasa bukannya mencerdaskan tapi 

malah membuat pelakunya semakin tidak bermoral dengan rakus makan, 

banyak tidur bahkan malas belajar. Maka hadirnya penelitian ini akan 

mencoba menjawab dengan mengeksplorasi kecerdasan emosioanl yang 

terdapat dalam manfaat puasa yang bermanfaat bagi para pembacanya, 

insyaAllah.  
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BAB III 

PEMBAHASAN TAFSIR 

A. Penafsiran Ayat al-Qur’an 

1. Tafsir al-Jami’ liahkam al-Qur’an wa al-Mubayyin Lima 

Tdhammanahu Min as-Sunnah wa Ayi al-Fur’qan Karya Imam al-

Qurthubi (1950) 

a. Penafsiran Surat al-Baqarah Ayat 183 

قُوْنَ   يايػُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنػُوْا كُتِبَ عَلَيْكُمُ  الصِّيَامُ   كَمَا كُتِبَ عَلَى الَّذِيْنَ مِنْ قػَبْلِكُمْ لَعَلَّكُمْ تَ ت َّ
“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 

agar kamu bertakwa.”55 

Makna shoum dalam ayat ini ditafsirkan oleh Imam al-Qurtubi  

“menahan dan menghindarkan dari sesuatu atau perpindahan dari suatu 

keadaan ke keadaan lainnya”. Karena hal inilah, perpindahan sikap 

Maryam yang awalnya biasa berbicara, pada saat beliau diam dimaknai 

puasa.
56

 Rasulullah SAW bersabda :“Barangsiapa yang tidak 

meninggalkan perkataan yang mungkar (misalnya berbohong atau juga 

berghibah), dan melakukan perbuatan yang mungkar (berbuat dosa 

lainnya), maka Allah tidak akan memperdulikan rasa haus dan lapar 

yang dirasakannya (puasa)." 
Kemudian al-Qurthubi memaparkan diantara manfaat puasa telah 

banyak terdapat dalam hadits dan yang paling afdhal adalah dalam 

hadits Qudsi: 

 …كل عمل ابن آدم لو إلا الصوم فإنو ل وأنا أجزي بو 
Allah SW berfirman: setiap perbuatan anak cucu Adam adalah 

untuk mereka sendiri, berbeda dengan puasa, karena puasa itu untuk-

Ku dan Aku lah yang akan memberi ganjarannya"
57

 

Selanjutnya untuk menjadi lebih jelas, Imam al-Qurthubi 

memaparkan diantara manfaat nya sebagai berikut: 
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1. Puasa dapat menghindarkan pemuasan jiwa dan pemenuhan nafsu 

syahwat yang tidak dapat dilakukan oleh ibadah lainnya 

2. Inilah puasa yang penuh makna yang mana rahasianya diketahui oleh 

Allah dan dirinya sendiri sebab bisa menyebabkan ria jika ibadah ini 

terlihat.
58

 

Selanjutnya beliau menafsirkan pada kata “la‟allakum tattaqun” 

dengan bertambahnya rasa takwa. Hal ini mengidentifikasikan kaitan 

antara puasa dan takwa adalah selama seseorang mengurangi banyak 

makananya maka tentu berkurang rasa syahwatnya, dan selama rasa 

syahwatnya berkurang maka maksiatnya juga pasti berkurang.
59

 Jadi, 

titik fokus adanya kemaksiatan itu ada pada syahwat, dan setiap orang 

di pengaruhi syetan melalui syahwatnya sesuai dengan sabda Rasulullah 

SAW bahwa syetan mengganggu manusia di antara tangan kanan dan 

tangan kirinya. 

Demikianlah makna takwa adalah agar terhindar dari maksiat 

kecil yang membawa kepada ke maksiat besar sebagaimana Rasulullah 

SWT bersaba “puasa itu adalah penjagaan dan pemeliharatan (diri) 

dan puasa juga adalah penyebab dari ketakwaan, karena puasa akan 

mematikan syahwat orang yang berpuasa.
60

 

b. Penafsiran Surat Ali-Imran Ayat 41  

ثةََ  ٱلنَّاسَ  تُكَلِّمَ  أَلََّّ  ءَايػَتُكَ  قاَلَ  ءَايةَ ٓ  لِّ  عَلٓ  ٱج رَبِّ  لَ اق  كُرۡ  وَٱذ زآ  رَم إِلاَّ  أيََّامٍ  ثَ لََٰ
رِ ٓ  إِبٓ  وَٱل عَشِيِّ ٓ  بٱِل ٓ  وَسَبِّح كَثِيرا  رَّبَّكَ   كَ 

“Berkata Zakariya: “Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah 

mengandung)”. Allah berfirman: “Tandanya bagimu, kamu tidak dapat 

berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. 

dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah 

di waktu petang dan pagi hari.”
61

  (Q.S. Ali Imran 3:41) 
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Makna “ij‟al” dalam ayat ini bermakna “shobru”.
 62

 Hal inilah 

yang menjadi dasar bahwa beliau meminta kesabaran agar ketika berita 

itu tidak benar hatinya tetap teguh, dan ketika hal itu benar Allah 

tahankan hatinya agar tetap bersabar dalam kesenangan tersebut dan 

menambah ketenangan dalam hatinya.
63

 

Selanjutnya Nabi Zakaria A.S meminta tanda untuk mempertegas 

berita dari Allah SWT tersebut. Karena pengajuan pertanyaan inilah, 

maka Allah SWT menghukum beliau dengan menyuruhnya untuk tidak 

berbicara dengan siapapun,
64

 dan ini adalah pendapat yang sedikit.
65

 

Selanjutnya, Imam al-Qurthubi mengatakan bahwa Nabi Zakaria tiba-

tiba tidak mampu untuk berbicara kepada siapapun setelah mendapat 

kabar hamilnya istrinya. Imam al-Qurtubi mengatakan bahwa lidahnya 

Nabi Zakariya memang dikelukan dan tidak dapat digunakan. Namun, 

beliau tetap diperintahkan berzikir sebanyak-banyaknya dan tempatnya 

adalah di dalam hati.
66

 

Pada ayat selanjutnya, kata “ramza” adalah memberi isyarat 

dengan kedua bibir, dan terkadang dapat juga menggunakan bagian 

tubuh yang lain seperti dua alis, dua mata dua tangan, dan yang 

lainnya.
67

 Selanjutnya, kata “sabbih” bermakna (sucikanlah) pada ayat 

ini maksudnya adalah "salatlah". Dan alasan penggunaan kata tasbih 

ini untuk melaksanakan sholat karena di dalam shalat itu tentu terdapat 

pensucian Allah SWT dari segala hal yang buruk.
68

 

 

 

 

                                                           
62

 Al-qurtubi jilid 4 hlm. 213 
63

 ibid. hlm. 214 
64

 Pendapat ini disampaikan oleh Ath-Thabari, dan Ath-Thabari menyandarkan pendapat ini 

tcepada qataaan. Namun pendapat ini adalah pendapat yang lemah. bendapat yang iebih kuat dan 

lebih benar adalah: Beliau menanyakan mengenai tanda lehamilan, agar beliau dapat segera 

mengucapkan puji syukurnya 
65

 Al-qurtubi, Tafsir al-Qurthubi jilid 4, hlm. 213 
66

 Ibid.,  hlm.218 
67

 Ibid., hlm. 214 
68

 Ibid., hlm.  219 



31 

 

 

 

c. Penafsirah Surah Maryam Ayat 26 

نًا اِنِِّّْ نذََرْتُ للِرَّحْْ نِ  ٓ  فػَقُوْلِْ  ٓ  فاَِمَّا تػَرَيِنَّ مِنَ الْبَشَرِ اَحَدًا ٓ  فَكُلِيْ وَاشْرَبِْ وَقػَرِّيْ عَيػْ
 يَ وْمَ اِنْسِيِّافَ لَنْ اكَُلِّمَ الْ  صَوْمًا

“Makan, minum, dan bersukacitalah engkau. Jika engkau melihat 

seseorang, katakanlah, „Sesungguhnya aku telah bernazar puasa 

(bicara) untuk Tuhan Yang Maha Pengasih. Oleh karena itu, aku tidak 

akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini.”
69

 

Makna “puasa” dalam ayat ini ditafsirkan oleh Imam al-Qurthubi 

dengan puasa yang sudah ma‟ruf pada masa itu yaitu seseorang yang 

berpuasa di larang untuk berbicara.
 70

  Selain itu, dalam konteks awal 

ayat sejatinya Maryam pun berbicara “sesungguhnya aku sedang 

bernazar..” mengenai hal ini, al-Qurthubi menerangkan maksud ayat ini 

adalah agar mendiamkan setiap orang yang bertanya dengan 

mengatakan nazar dan menyerahkannya kepada bayinya untuk ditanyai. 

Selanjutnya, pensyariatan dalam agama islam yang dilarang adalah 

menahan diri dari berbicara yang buruk.
71

 

Al-Qurthubi dalam tafsirnya mengutip pendapat az-Zamaksyari 

bahwa menjawab pertanyaan orang bodoh adalah wajib. Demikianlah 

Rasulullah SAW bersaba: “Barangsiapa yang tidak meninggallran 

perkataan palsu dan pengamalannya, rnaka Allah tidak membutuhkan 

amalnya meninggalkan malcan dan minum (puasanya)."
72

 

d. Penafsiran Surat al-Ahzab Ayat 35 

دِقِيَْْ وَالصّ   نِت تِ وَالصّ  نِتِيَْْ وَالْق  تِ وَالْمُؤْمِنِيَْْ وَالْمُؤْمِن تِ وَالْق  دِق تِ اِنَّ الْمُسْلِمِيَْْ وَالْمُسْلِم 
ق تِ  قِيَْْ وَالْمُتَصَدِّ تِ وَالْمُتَصَدِّ بْ تِ وَالْْ شِعِيَْْ وَالْْ شِع  بْيِْنَ وَالصّ  مِيْنَ وَالصّ  وَالصَّاىِٕۤ

تِ وَالصَّٰۤ  مَٰ وُ  ىِٕ راً وَّالذّ كِر تِ اعََدَّ اللّ  وَ كَثِيػْ لَهُمْ وَالْْ فِظِيَْْ فػُرُوْجَهُمْ وَالْْ فِظ تِ وَالذّ كِريِْنَ اللّ 
 مَّغْفِرَةً وَّاَجْرًا عَظِيْمً 

 “Sesungguhnya muslim dan muslimat, mukmin dan mukminat, 

laki-laki dan perempuan yang taat, laki-laki dan perempuan yang 
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benar, laki-laki dan perempuan penyabar, laki-laki dan perempuan 

yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan 

perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara 

kemaluannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) 

Allah, untuk mereka Allah telah menyiapkan ampunan dan pahala yang 

besar.”
73

 

Pada ayat ini Imam al-Qurthubi menafsirkan bahwa Allah SWT 

memulai dengan kata muslim, sebab merupakan tolak dasar untuk 

mencapai keimanan dan dengan keimananlah kaum laki-laki dan wanita 

itu rajin beribadah dan selalu taat. Selanjutnya, orang-orang yang benar 

ibadahnya digolongkan kepada orang-orang yang benar, dan orang-

orang yang benar ini selanjutnya dituntut agar memiliki kesabaran dan 

menahan hawa nafsu sehingga kuat dalam melaksanakan ibadah dalam 

keadaan yang berat maupun ringan.
74

 

Selanjutnya, ketika semua itu telah tertanam maka hadirlah hati 

yang takut dan tunduk kepada Allah SWT. Setelah seseorang memiliki 

rasa takut, maka ia akan memperbanyak amal ibadahnya yang wajib 

maupun sunnah misalnya yang disebutkan dalam ayat ini adalah 

sedekah yang kemudian di iringi dengan puasa sebagai sunnah yang 

kedua. Maka naiklah derajatnya kepada orang-orang yang menjaga 

kemaluannya. Dengan demikian mereka akanpun di tuntut untuk 

berdzikir dengan sebanyak-banyaknya di setiap saat.
75

 

2. Tafsir An-Nur karya Hasbi Asy-Syiddiqi (1961) 

a. Penafsiran Surat al-Baqarah Ayat 184 

قُوْنَ   يايػُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنػُوْا كُتِبَ عَلَيْكُمُ  الصِّيَامُ   كَمَا كُتِبَ عَلَى الَّذِيْنَ مِنْ قػَبْلِكُمْ لَعَلَّكُمْ تَ ت َّ
“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 

agar kamu bertakwa.”
76

 

Setelah menafsirkan kata shiyam yang semakna dengan yang 

diungkapkan dengan syri‟at islam. Kemudian Hasbi menafsirkan bahwa 

ungkapan ayat yang mendahulukan kisah orang terdahulu tersebut, 
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tujuannya untuk menjadi motivasi (pendorong) akan kewajiban yang 

dilaksanakan pada kalimat selanjutnya yaitu shiyam (puasa).
77

 

Selanjutnya, pada kata “la‟allakum tattaqun” beliau 

menerjemahkannya dengan “menyiapkan kamu menjadi orang yang 

bertakwa”. Dalam hal ini Hasbi menafsirkan bahwa langkah-langkah 

menuju takwa adalah  meninggalkan keinginan-keinginan nafsu yang 

walaupun dibolehkan dan mudah di capai. Dengan demikian, puasa 

menjadi salah satu jawaban untuk mencapai tingkatan takwa tersebut 

apabila istiqomah dan bersabar.
78

  

Selain menggambarkan secara umum, Hasbi juga memaparkan 

tafsirannya tentang manfaat puasa dengan beberapa poin yaitu: 

1. Membiasakan manusia takut kepada Tuhannya, dengan dalil ini 

maka seseorang yang senantiasa berpuasa tentu tidak berani 

merusak sendi-sendi agama dengan kemunkaran-kemunkaran. 

2. Puasa dapat mematahkan hawa nafsu yang berlebihan serta akan 

mengarahkan jiwa agar mampu memalingkan ke yang lebih baik 

sesuai dengan tuntutan syara‟. 

3. Puasa juga menanamkan syafaat dan rahmat yang menggerakkan 

hati untuk senang berbagi. Hal ini didapatkan dari kondisi puasa 

yang merasakan keadaan orang yang tidak mampu berbagi 

sehingga menumbuhkan rasa iba untuk saling membantu serta 

dapat menghidupkan rasa cinta persudaraan yang sesuai dengan 

nilai-nilai agama. 

4.  Puasa bermakna adanya persamaan gender antara laki-laki dan 

perempuan, persamaan kasta antara orang kaya dan orang miskin 

sehingga tidak ada yang membedakan kecuali hanya takwa. 

5. Puasa juga membina umat Islam untuk membiasakan hidup yang 

teratur. Hal ini bisa dilihat dari samanya waktu berbuka, sehingga 

sama-sama merasakan nikmatnya pada waktu yang sama. 
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6. Puasa juga berperan dalam menghilangkan rasa cinta harta yang 

telah ada dalam diri manusia. Seperti halnya dilarang rakus dalam 

berbuka, jangan banyak tidur tetapi perbanyak bergerak. Rasulullah 

SAW mengatakan bahwa yang paling baik adalah yang paling 

bermanfaat bagi manusia lainnya. 

7. Dalam hal fisik puasa sangat bermanfaat dalam mengatur 

metabolisme tubuh yang butuh pada keistirahatan, membersihkan 

perut dari racun-racun makanan serta menghancurkan lemak yang 

sangat berbahaya bagi kesehatan jantung. 

Selanjutnya di tambah dengan perkataan Ibnu Hazm bahwa “puasa 

dibatalkan oleh maksiat yang di sengaja” diantara maksiat ini 

dikatakan para ulama adalah yang berkaitan dengan mulut dan hati.
79

 

Demikianlah manfaat puasa yang begitu besar tersebut menjadi jawaban 

terhadap mengapa agama-agam lainnya juga berpuasa dari sejak Nabi 

Adam A.S. 

b. Penafsiran Ali-Imrah [2] ayat 41 

ثَةَ  ٱلنَّاسَ  تُكَلِّمَ  أَلََّّ  ءَايػَتُكَ  قاَلَ  ءَايةَ ٓ  لِّ  عَلٓ  ٱج رَبِّ  لَ اق  كُرۡ  وَٱذ زآ  رَم إِلاَّ  أيََّامٍ  ثَ لََٰ
رِ ٓ  إِبٓ  وَٱل عَشِيِّ ٓ  بٱِل ٓ  وَسَبِّح اير كَثِ  رَّبَّكَ   كَ 

“Berkata Zakariya: “Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku 

telah mengandung)”. Allah berfirman: “Tandanya bagimu, kamu tidak 

dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan 

isyarat. dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta 

bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari.”
80

  (Q.S. Ali Imran 3:41) 

Dalam menafsirkan ayat ini, Hasbi mengatakan bahwa “alla 

tukalliman nasa” bermakna puasa secara bahasa. Sebab puasa 

bermakna menahan (sebagaimana yang di tafsirkan di surah al-Baqarah 

183), sedangkan menahan berbicara juga sama halnya dengan makna 

puasa secara bahasa. Selanjutnya, Hasbi memaparkan bahwasanya 

Allah SWT tiba-tiba menjadikannya tidak mampu berbicara dengan 
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manusia lainnya, sehingga itu menjadi sebuah tanda bahwa berita itu 

benar.   

Selanjutnya Nabi Zakaria diperintah untuk memperbanyak zikir 

selama ia tidak mampu berkomunikasi dengan manusia lain kecuali 

dengan isyarat. Ayat inilah yang menjadi dalil agar memperbanyak 

zikir  sebab zikir adalah cabang dari iman.
81

  

c. Penafsirah Surah Maryam ayat 26 

نًا اِنِِّّْ نذََرْتُ للِرَّحْْ نِ  ٓ  فػَقُوْلِْ  ٓ  فاَِمَّا تػَرَيِنَّ مِنَ الْبَشَرِ اَحَدًا ٓ  فَكُلِيْ وَاشْرَبِْ وَقػَرِّيْ عَيػْ
 فَ لَنْ اكَُلِّمَ الْيَ وْمَ اِنْسِيِّا صَوْمًا

“Makan, minum, dan bersukacitalah engkau. Jika engkau melihat 

seseorang, katakanlah, „Sesungguhnya aku telah bernazar puasa 

(bicara) untuk Tuhan Yang Maha Pengasih. Oleh karena itu, aku tidak 

akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini.”
82

 

Imam hasbi menafsirkan bahwa  Allah SWT mengajarkan kepada 

Maryam solusi dalam permasalahannya yaitu dengan berpuasa. Dengan 

solusi tersebut maka Maryam dilarang berbicara dengan siapapun. Dan 

hendaknya memohon dan bermunajat kepada Allah selalu walaupun 

dalam masalah yang berar, sebab Allahlah pemilik segala jawaban.
83

 

d. Penafsiran Surat Al-Ahzab [33] ayat 35  

دِقِيَْْ وَالصّ   نِت تِ وَالصّ  نِتِيَْْ وَالْق  تِ وَالْمُؤْمِنِيَْْ وَالْمُؤْمِن تِ وَالْق  دِق تِ اِنَّ الْمُسْلِمِيَْْ وَالْمُسْلِم 
ق تِ  قِيَْْ وَالْمُتَصَدِّ تِ وَالْمُتَصَدِّ بْ تِ وَالْْ شِعِيَْْ وَالْْ شِع  بْيِْنَ وَالصّ  مِيْنَ وَالصّ  وَالصَّاىِٕۤ

تِ وَالصَّٰۤ  مَٰ وُ  ىِٕ راً وَّالذّ كِر تِ اعََدَّ اللّ  وَ كَثِيػْ لَهُمْ وَالْْ فِظِيَْْ فػُرُوْجَهُمْ وَالْْ فِظ تِ وَالذّ كِريِْنَ اللّ 
 مَّغْفِرَةً وَّاَجْرًا عَظِيْمً 

 “Sesungguhnya muslim dan muslimat, mukmin dan mukminat, 

laki-laki dan perempuan yang taat, laki-laki dan perempuan yang 

benar, laki-laki dan perempuan penyabar, laki-laki dan perempuan 

yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan 

perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara 

kemaluannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) 
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Allah, untuk mereka Allah telah menyiapkan ampunan dan pahala yang 

besar.”
84

 

Dalam ayat ini, Hasbi menafsirkan bahwa Allah SWT 

menerangkan sifat-sifat orang yang akan mendapatkan pahala yang 

besar dan ampunan yang besar pula diantaranya
85

: 

a. Patuh melaksanakan hukum-hukum agama. 

b. Batin membenarkan apa yang difardhukan oleh agama (iman). 

c.  Melaksanakan amal ibadat dengan penuh kekhusyukan dan 

keikhlasan secara tetap.  

d. Berlaku benar dalam ucapan dan perbuatan.  

e.  Sabar menderita kesukaran-kesukaran dan kesulitan-kesulitan dalam 

menunaikan ibadah. 

f. Khusyuk dan merendahkan diri kepada Allah dengan hati dan 

anggota tubuh. 

g. Bersedekah dengan harta dan berbuat ihsan. 

h. Berpuasa. Puasa adalah solisi dalam mematahkan hawa nafsu.  

i.  Memelihara dari zina.  

j. Menyebut Allah dengan lisan dan hati.
86 

Terlihat jelas dalam urutan ini bahwa puasa berada pada urutan 

ketiga tertinggi yang memiliki kemampuan dalam mematahkan hawa 

nafsu, dan dari awal sampai sebelum berpuasa (bersedekah) senantiasa 

hakikatnya adalah melewati dan melawan hawa nafsu terlebih dahulu 

agar tumbuh sikap tersebut. Demikianlah kekhususan orang-orang yang 

berpuasa bisa naik ke level yang tinggi ketika telah tercapai manfaat 

puasa tersebut. Dengan demikian, seseorang akan nampak jelas 

kualitasnya. Selanjutnya, beliau menafsirkan bahwa kepada mereka 

yang melaksanakan semua sifat yang sudah dijelaskan tersebut diberi 
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ampunan dan pahala yang besar di dalam Jannatun Na'im sebagai 

pembalasan atas amal usahanya.
87 

3. Tafsir Al-Azhar Karya Hamka (1968) 

a. Penafsiran Surat al-Baqarah [2] : 183 

قُوْنَ   يايػُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنػُوْا كُتِبَ عَلَيْكُمُ الصِّيَامُ   كَمَا كُتِبَ عَلَى الَّذِيْنَ مِنْ قػَبْلِكُمْ  لَعَلَّكُمْ تَ ت َّ
“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 

agar kamu bertakwa.”
88

 

Dalam menafsirkan ayat ini Hamka mengatakan bahwa kata 

shiyam adalah menahan. Sedangkan secara syara‟ adalah menjaga diri 

dari makan maupun minum serta menjauh dari bersetubuh dengan istri 

dari terbitnya fajar shadiq sampai terlihatnya ufuk merah (waktu 

maghrib).
 89

  Kemudian kata puasa baru dikenal setelah nenek moyang 

kita masuk Islam sebagai makna shiyam tersebut. 

 Selanjutnya dalam menafsirkannya Hamka mengutip tafsir ibnu 

abbas bahwa sebuah kalimat yang diawali dengan kata “wahai orang-

orang yang dipercaya” bermakna bahwa setelah kalimat tersebut 

mengandung sebuah makna yang amat besar dan sangat penting dimana 

hal itu hanya bisa dilaksanakan oleh orang-orang yang terpercaya 

(beriman).
90

 Demikian pula Hamka mengatakan bahwa orang-orang 

yang merasa dirinya diantara orang yang beriman pasti akan merubah 

kebiasaannya, menahan hawa nafsunya demi melaksanakan perintah 

yang diimaninya.
91

 Berdasarkan hal itu, maka hendaklah setiap manusia 

berhati-hati disetiap tindakannya sehingga semua tindakannya sesuai 

dengan syariat Islam. Sebab pensyariatan tidak akan ada kecuali telah 

Allah tetapkan kebaikan padanya. 

Selanjutnya Hamka juga menerangkan bahwa puasanya orang-

orang yang tidak diniatkan karna Allah maka tidak akan tercapai kepada 
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hakikat takwa tersebut, demikianlah yang beliau permisalkan terhadap 

orang-orang dari Budha Gautama memiliki raga yang kurus juga kering 

setelah bersemedi menahan makan, minum yang mana mereka hanya 

mendapatkan lapar saja dan celaan (sebab buruknya badan yang kurus-

kering tesebut.
92

  

Salah satu tujuan Hamka menceritakan ini adalah bahwa beliau 

hendak menegaskan antara umat satu dengan yang lainnya memiliki 

kesatuan yang utuh sebagai agama yakni sama-sama melaksanakan 

puasa dimana hal ini yang menguatkan akan perintah Allah kepada 

Rasulullah SAW berserta umatnya hendaknya mereka mengerjakannya 

dengan bersenang hati tanpa paksaan dan  melaksanakannya sesuai 

syariat yang telah ditentukan.  

Selanjutnya Hamka menjelaskan hakikat diwajibkannya puasa 

ini adalah takwa.
93

 Kunci takwa agar dapat melekat dalam diri manusia 

adalah ketika ia mampu mengendalikan hawa nafsunya terhadap 

sesuatu yang halal (makan), serta bisa menjaga diri supaya tetap terjaga 

di dalam hal yang dapat membatalkan puasa secara sembunyi-sembunyi 

maupun terang-terangan. Demikianlah Hamka menjelaskan lagi dalam 

diri manusia terdapat dua syahwat yang sangat berbahaya yaitu syahwat 

faraj dan syahwat perut. Jika manusia tak mampu mengendalikannya 

maka tidak ada beda antara dia dengan binatang.
94

  

Hakikat puasa yang penting dalam menjadikan manusia takwa 

juga bermanfaat bagi kesehatannya seperti yang ditafsirkan dalam al-

Azhar bahwa K.h Wahid Hasyim yaitu ulama besar Nahdatul Ulama 

yang sangat rajin berpuasa mengatakan bahwa beliau merasakan puasa 

dapat mengurangi penyakit gula yang menyerangnya.
95

 Demikianlah 

manfaat yang dimaksud oleh al-Qur‟an sehingga manusia dapat 

mengambil i‟tibar dalam kehidupannya. Selanjutnya Hamka juga 
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menerangkan bahwa puasanya orang yang bukan karna Allah maka 

tidak akan tercapai kepada hakikat takwa tersebut.
96

  

Di penghujung penfasiran, Hamka menerangkan bahwa 

hendaklah buka puasa itu nafsunya tetap mampu dikontrol.
97

 

Demikianlah yang diajarkan Nabi SAW bahwa beliau terbiasa berbuka 

dengan yang cukup yaitu air sejuk dan sebutir kurma.
98

 Namun sangat 

disayangkan, berita yang tersebar pada zaman Belanda orang-orang 

Islam dituduh mencuri hingga sekarang masih tersebar di internet.
99

 

Dijelaskan hal ini disebabkan orang Islam memiliki pengeluaran paling 

banyak adalah saat bulan puasa, dimana setiap akan berbuka disajikan 

berbagai macam makanan yang membuat nafsu tidak terkendali 

kembali dan hendaklah seorang muslim membuktikan bahwa ia adalah 

insan yang berakal juga berbudi.
100

  

a. Penafsiran Surat al-Ahzab [33] ayat  35  

دِقِيَْْ وَالصّ   نِت تِ وَالصّ  نِتِيَْْ وَالْق  تِ وَالْمُؤْمِنِيَْْ وَالْمُؤْمِن تِ وَالْق  دِق تِ اِنَّ الْمُسْلِمِيَْْ وَالْمُسْلِم 
ق تِ  قِيَْْ وَالْمُتَصَدِّ تِ وَالْمُتَصَدِّ بْ تِ وَالْْ شِعِيَْْ وَالْْ شِع  بْيِْنَ وَالصّ  مِيَْْ وَالصّ  وَالصَّا ىِٕ

وُ لَُ  راً وَّالذّ كِر تِ اعََدَّ اللّ  وَ كَثِيػْ تِ وَالْْ فِظِيَْْ فػُرُوْجَهُمْ وَالْْ فِظ تِ وَالذّ كِريِْنَ اللّ  م  مْ مَّغْفِرةًَ وَالصّ  ىِٕ
 وَّاَجْراً عَظِيْمً 

 “Sesungguhnya muslim dan muslimat, mukmin dan mukminat, 

laki-laki dan perempuan yang taat, laki-laki dan perempuan yang 

benar, laki-laki dan perempuan penyabar, laki-laki dan perempuan 

yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan 

perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara 

kemaluannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) 

Allah, untuk mereka Allah telah menyiapkan ampunan dan pahala yang 

besar.”
101

 

Hamka mengatakan muslim bermakna “menyerahkan diri” dan 

mengakui dengan adanya Tuhan. Sedangkan mukmin adalah kelanjutan 

dari Islam yakni diiringi dengan orang-orang yang percaya dan 
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melaksanakan perintahnya.
102

 Demikianlah hal ini dirincikan beliau 

agar umat Islam memperhatikan hal ini.  

Selanjutnya Hamka menafsirkan kata-kata qanat sebagai orang 

yang tunduk sikapnya kepada Allah SWT dan Rasulullah SAW, tidak 

membantah dan tidak mencari dalil dari yang diperintah.
103

  

Selanjutnya, dalam ayat yang tadi Hamka menafsirkan orang-orang 

yang jujur pun adalah tingkatan yang selanjutnya yang rela menerima 

derita demi menjunjung tinggi nilai kejujuran.
104

  Selanjutnya orang-

orang yang khusyu‟ yaitu yang tekun dan thuma‟minah, tenang dan 

rendah hati hanya kepada Tuhan.
105

 Rasulullah SAW memberikan 

solusi bila hendak membersihkan diri dari kotoran diri (syahwat 

berlebihan) hendaklah berpuasa (dan semisalnya yang disebutkan dalam 

hadis). Hamka mengatakan bahwa dengan puasa ini maka kita akan 

mampu membangkitkan sebuah tenaga kemanusiaan yang mana mampu 

menahan syahwat maupun hawa nafsu serta membatasi diri.
106

 Yang 

demikian itulah bisa menanamkan semangat berdisiplin di dalam jiwa. 

Di penghujung penafsiran beliau menjelaskan bahwa laki-laki 

maupun perempuan yang menahan farjinya ialah yang menghargai 

perintah Allah dan memelihara jenis manusia di muka bum ini agar 

tetap suci. Demikian pula laki-laki dan perempuan yang banyak 

zikirnya ialah mereka akan dijauhkan dari perbuatan yang salah.
107

 

Berdasarkan itu sebab ingatnya seseorang kepada Allah akan senantiasa 

membuatnya terjaga. 

Inilah di antara ciri-ciri orang yang mendapat ampunan dan 

pahala yang besar.
 108

 Yaitu kesalahan manusia yang sudah terlanjur 

sebab manusia tidak lepas dari silaf dan salah yang membuatnya 
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menyesal lalu dengan sesal itu dia bertaubat dan memperbaiki diri maka 

Allah akan meninggikan derajat manusia dan memberikan pahala. 

b. Penafsiran Surat  Maryam [19] ayat 26  

نًا اِنِِّّْ نذََرْتُ للِرَّحْْ نِ  ٓ  فػَقُوْلِْ  ٓ  فاَِمَّا تػَرَيِنَّ مِنَ الْبَشَرِ اَحَدًا ٓ  فَكُلِيْ وَاشْرَبِْ وَقػَرِّيْ عَيػْ
 صَوْمًا فػَلَنْ اكَُلِّمَ الْيػَوْمَ انِْسِيِّا

“Makan, minum, dan bersukacitalah engkau. Jika engkau melihat 

seseorang, katakanlah, „Sesungguhnya aku telah bernazar puasa 

(bicara) untuk Tuhan Yang Maha Pengasih. Oleh karena itu, aku tidak 

akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini.”
109

 

 Dalam ayat ini Hamka menceritakan tentang kesusahan yang di 

alami Maryam sebab mengandung, namun Allah lagi-lagi memberitahu 

Maryam bahwa janganlah ia bersedih sebab makanan sudah tersedia 

dan tinggal menggoyang-goyangkan kurma niscaya akan jatuh 

kehadapannya, begitu juga air sudah tersedia dengan mengalirnya air 

sungai dan Allah memerintahkan Maryam agar menenangkan 

fikirannya.
110

  

Dalam ayat ini secara lughoh bermakna tenangkan matamu, 

namun Hamka menafsirkan demikian karena ketika pikiran tidak 

nyaman maka matanya akan liar karena marah, atau sayu karena 

bersedih dan ketika pikirannya tenang akan mengesankan tenangnya 

mata. Ditengah hiruk-piruk ketidak nyamanannya. Maka Allah SWT 

mengajarkan Maryam agar ketika ada orang yang bertanya sebab ia 

tidak sering di tempat beribadahnya lagi maka dia jawablah dengan 

mengatakan bahwa ia puasa. 

Berkaitan dengan puasa ini, Buya Hamka mengatakan bahwa 

ketika Maryam mengabarkan bahwa ia puasa berbicara hanyalah 

dengan isyarat tangan saja bahwa dia sudah bernazar kepada Rabnya 

akan puasa bicara.
111

 Demikianlah yang sesuai dengan yang 

diriwayatkan oleh Anas bin Malik, yang mana beliau memulai puasanya 

pada hari itu.  
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c. Penafsiran Surat Ali Imran [3] ayat 41 

ثَةَ  ٱلنَّاسَ  تُكَلِّمَ  أَلاَّ  ءَايػَتُكَ  قاَلَ  ءَايةَ ٓ  لِّ  عَلٓ  ٱج رَبِّ  لَ اق   ٓ  زآ  رَم إِلاَّ  أيََّامٍ  ثػَلَ 
رِ ٓ  إِبٓ  وَٱل عَشِيِّ ٓ  بٱِل ٓ  وَسَبِّح اير كَثِ  رَّبَّكَ  كُرٓ  وَٱذ  كَ 

“Berkata Zakariya: “Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku 

telah mengandung)”. Allah berfirman: “Tandanya bagimu, kamu tidak 

dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan 

isyarat. dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta 

bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari.”
112

  (Q.S. Ali Imran 3:41) 

Hamka menafsirkan bahwa  kalimat tanya pada ayat ini 

merupakan sambutan khusus atas anugerah yang mulia ini (pemberitaan 

akan adanya anak diumur istrinya yang tua). Oleh karenanya, Allah 

mengajarkannya agar berpuasa selama 3 hari.
113

 Selain menahan diri 

dari  makan, minum maka puasa berbicara dengan manusia adalah 

tambahannya. Namun, tidak sekedar itu Maryam pun diperintahkan 

Allah SWT agar lebih banyak lagi zikirnya, tasbih maupun sholatnya 

setiap pagi dan petang. 

Namun, dalam hal ini ada pula berpendapat Injil Lukas yang 

dikutip Hamka dalam tafsirnya bahwa puasa ini adalah hukuman 

baginya karena kurang percaya dengan pemberitaan dari utusan allah, 

namun berdasarkan khabar dari Rasulullah SAW ini adalah anjuran 

untuk berpuasa ketika mendapatkan kabar gembira tersebut.
114

 

Demikian hal ini mengajarkan kepada kita sempurnanya 3 hari dan 3 

malam tersebut mengajarkna bahwa hendaklah sabar dalam memberi 

tahu orang lain sampai sempurna berita tersebut, sehingga tidak 

menjadikan hina pelakunya jika tidak benar beritanya.
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4. Tafsir al-Munir Karya Wahbah az-Zuhaili (2001) 

a. Penafsiran Surat al-Baqarah ayat 184 

قُوْنَ   يايػُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنػُوْا كُتِبَ عَلَيْكُمُ  الصِّيَامُ   كَمَا كُتِبَ عَلَى الَّذِيْنَ مِنْ قػَبْلِكُمْ لَعَلَّكُمْ تَ ت َّ
“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 

agar kamu bertakwa.”
115

 

Dalam menafsirkan ayat ini, az-Zuhaili mengatakan bahwa 

kewajiban puasa telah diwajibkan dari Nabi Adam A.S yang kemudian 

diwajibkan kepada orang-orang yang beriman (yang percaya akan 

Allah) yang sudah pasti melaksanakan yang diserukan tanpa bertanya 

apa faedah yang hendak disampaikan. Demikianlah beliau 

menambahkan kewajiban puasa itu hakikatnya bukan kepada orang 

mukmin saja, tapi seluruh manusia. Namun, ada yang taat dan ada yang 

inkar, ada yang sesai aturan melaksanakannya dan ada yang merubah-

rubahnya.
116

 

Selanjutnya, Puasa menjadi penyucian jiwa,  yang dapat 

mendatangkan keridhaan tuhan, mendidik jiwa agar takwa dalam 

keadaan sembunyi maupun terang-terangan, mengatur rasa keinginan 

diri serta menanamkan rasa kesabaran dan ketahanan dalam menahan 

kesusahan, penderitaan sebab hal ini tujuannya agar meningkat 

keimanan seseorang.
117

 

Selanjutnya, az-Zuhaili menafsirkan manfaat puasa secara 

rohani, sosial maupun kesehatan sebagai berikut:  

1. Puasa akan mendidik jiwa manusia untuk takut kepada Allah saat 

sepi maupun ramai. Apabila telah mampu menahan diri dari 

makanan yang sangat di inginkan di depan mata, maka berarti ia 

telah mampu mendidik jiwa takut di lihat Allah SWT. Ketika jiwa 

telah memiliki rasa takut maka ketika berada dalam kemaksiatan 

proses ingatnya kepada Allah dapat kembali begitu cepat.  Allah 
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Ta'ala berfirman "Sesungguhnya orang-orang apbila mereka 

dibayang-bayangi pikiran jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka 

pun segera ingat kepada Allah, maka ketika itu ingatan mereka 

melihat kesalahan-kesalahannya." (al' Araaf:201)  

2. Puasa dapat meredakan syahwat, serta mengurangi pengaruhnya 

dan mengendalikannya. Sabda Rasulullah SAW tentang keadaan 

orang yang belum mampu untuk menikah dan dikuatkan hadis lain 

"Puasa adalah pelindung," Yakni puasa mencegah pelakunya dari 

perbuatan maksiat.
118

 

3.  Puasa menjadi sarana munculnya rasa peka dan rasa kasih sayang 

antar sesama umat. Hal ini merupakan sesuatu yang ma‟ruf yang 

memunculkan sikap peduli. Dan orang yang peduli kepada 

sesamanya adalah orang yang memiliki sifat kaish sayang. Orang 

yang memiliki sifat kasih sayang adalah diantara orang yang cinta 

kepada Allah SWT yang mengamalkan perintahnya dalam  

"...Tetapi berkasih sayang sesama mereka,." (al-Fath: 29).  

4. Puasa merupakan tekstualisasi dari konsep persamaan antara si 

kaya dan si miskin yang keduanya sama-sama diwajibkan berpuasa 

dengan waktu dan keadaan yang telah di atur. Sehingga dengan 

demikian, tidak layak seorang hamba dalam garis keagamaan 

merendahkan sesamanya. 

5. Puasa merupakan salah satu cara pendisiplinan diri dalam 

kehidupan yang terlihat dari ajaran berbuka dengan segera dan 

bersahur lebih baik di akhirkan. Demikian ini mengajarkan agar 

jangan lalai terhadap waktu sholat yang dekat dengan wkatu-waktu 

tersebut.  

6.  Puasa sangat bermanfaat bagi pembentukan struktur fisik, 

menguatkan kesehatan serta membebaskan badan dari berbagai 

endapan-endapan yang berbahaya dalam tubuh manusia. Selain itu, 

juga dapat menguatkan memori seseorang dan memantapkan 
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tekadnya dan mengonsentrasikan pikirannya tanpa menyibukkan 

diri dengan kesenangan-kesenangan fisik semata.
119

 

 Semua makna ini disinggung oleh Nabi SAW dalam hadits 

yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam ath-Thibb dari Abu 

Hurairah: 9 " Berpuasalah, niscaya kalian sehatt. " 

Selanjutnya, az-Zuhaili memaparkan bahwa menurut kebiasaan, 

poin-poin yang telah di sebutkan dapat di rasakan dengan beberapa 

syarat diantaranya : pertama, setelah tiga atau empat hari berpuasa 

dengan tidak mengikuti rasa lemas pada masa-masa pertama puasa.
120

 

kedua  tidak berlebihan dalam berbuka dan sahur. Ketiga, hendaknya 

menjaga lidah, menjaga pandangan dan menghindari gibah, adu domba, 

dan music yang haram . Nabi bersabda “Barangsiapa tidak 

meninggalkan perkataan dusta dan perbuatan keji, maka tidak ada 

gunanya ia meninggalkan makanan dan minumannya karena Allah."
121

 

Selanjutnya, tujuan terpenting ini smeua adalah takwa. Takwa 

adalah menghindari maksiat yang menjadi titik awal terjadinya maksiat, 

mendatangkan rasa takwa, dan membuang semua sifat-sifat tercela. 

b. Penafsiran Surat Ali-Imran [3] ayat 41 

ثَةَ  ٱلنَّاسَ  تُكَلِّمَ  أَلََّّ  يػَتُكَ ءَا قاَلَ  ءَايةَ ٓ  لِّ  عَلٓ  ٱج رَبِّ  لَ اق  زآ  رَم إِلاَّ  امٍ   أَيَّ  ثَ لََٰ
رِ ٓ  إِبٓ  وَٱل عَشِيِّ ٓ  بٱِل ٓ  وَسَبِّح اير كَثِ  رَّبَّكَ  كُرۡ  وَٱذ  كَ 

“Berkata Zakariya: “Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku 

telah mengandung)”. Allah berfirman: “Tandanya bagimu, kamu tidak 

dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan 

isyarat. dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta 

bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari.”
122

  (Q.S. Ali Imran 3:41) 

Dalam menafsirkan ayat ini az-Zuhaili mengatakan bahwa 

permintaan tanda tersebut agar semakin segera rasa syukurnya 

terluapkan maka Allah SWT memberi jawaban bersyukurlah dengan 
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memperbanyak berzikir dan menjadikannya tidak bisa berbicara 

Kecuali hanya dengan isyarat dengan tangan atau kepala atau yang 

lainnya selama tiga hari berturut-turut.
123

 

Kemampuan nabi Zakaria dalam hal ini adalah disebabkan adanya 

gangguan yang menimpa dirinya padahal dalam kondisi sehat dan 

normal. Namun, hal ini tidak berlaku di dalam aktivitas dzikir kepada 

Allah SWT, karena Allah SWT telah memerintahkan kepada dirinya 

untuk selalu berdzikir kepada Allah SWT di dalam hati meskipun 

lisannya mengalami gangguan. Muhammad bin Ka'b al-Qurazhi 

berkata, "Seandainya seseorang diberi keringanan untuk 

meninggalkan dzikir maka Zakariya tentunya diberi keringanan ini.”
124

 

c. Penafsirah Surah Maryam [10] ayat 26 

نًا اِنِِّّْ نَذَرْتُ للِرَّحْْ نِ  ٓ  فػَقُوْلِْ  ٓ  فاَِمَّا تػَرَيِنَّ مِنَ الْبَشَرِ اَحَدًا ٓ  فَكُلِيْ وَاشْرَبِْ وَقػَرِّيْ عَيػْ
 فَ لَنْ اكَُلِّمَ الْيَ وْمَ اِنْسِيِّا صَوْمًا

“Makan, minum, dan bersukacitalah engkau. Jika engkau melihat 

seseorang, katakanlah, „Sesungguhnya aku telah bernazar puasa 

(bicara) untuk Tuhan Yang Maha Pengasih. Oleh karena itu, aku 

tidak akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini.”
125

 

Dalam menafsirkan kata “puasa” dalam ayat ini, Az-Zuhaili 

mengatakan bahwa Maryam berpuasa mulai hari itu disaat lagi 

banyaknya orang yang hendak mengetahui keadaannya dan ia hanya 

boleh berbicara kepada para Malaikat dan dalam berdo‟a kepada Allah 

SWT.
126

 hal ini sebenarnya sudah menjadi kebiasaan umat masa itu 

ketika berpuasa (makanan) maka dilarang pula untuk berbicara. 

Namun, setelah datangnya islam puasa tersebut telah dibolehkan 

berbicara 

Selanjutnya, az-Zuhaili mengutip dari Ibnu Abi Hatim dan Ibnu 

Jarir meriwayatkan dari Haritsah, ia berkata, "Pada suatu ketika saya 

berada di tempat Ibnu Mas'ud lalu datang dua orang laki-laki. Salah 
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satu dari mereka mengucapkan salam, sedangkan yang satunya lagi 

tidak. Maka Ibnu Mas'ud bertanya kepadanya, 'Ada apa dengan 

dirimu?" Teman-temannya pun menjawab, "Dia bersumpah untuk 

tidak berbicara kepada manusia pada hari ini." Ibnu Mas'ud berkata, 

"Berbicaralah dan ucapkanlah salam kepada manusia karena 

sesungguhnya perempuan itu [maksudnya Maryam) tahu bahwa tidak 

ada seorang pun yang akan percaya kepadanya jika dia hamil tanpa 

seorang suami sehingga ia berpuasa agar menjadi alasan ketika ia 

ditanya." 

Selanjutnya, az-Zuhaili menjelaskan bahwa puasa berbicara ini 

sudah di larang dengan kedatangan Islam, yang sesuai dengan hadis 

Nabi SAW bahwa di larang untuk tidak bercakap-cakap selama tiga 

hari. Pelarangan inipun karena dapat menyiksa diri.
127

 Diriwayatkan 

oleh Bukhari dari Ibnu Abbas r.a.. Ibnu Zaid dan as-Suddi, 

sebagaimana telah disebutkan, berkata "Dahulu, sunnah puasa dalam 

syari'at mereka adalah tidak makan dan tidak bicara. Sedangkan, 

dalam syari'at kita, sunnah dalam puasa adalah menahan diri dari 

kata-kata yang buruk."  

Rasulullah saw., sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari 

dan Muslim dari Abu Hurairah r.a., bersabda “jika salah seorang dari 

kalian berpuasa, janganlah berkata kotor dan bertindak bodoh. 

Apabila ada seseorang mengajaknya bertengkar atau mencacinya, 

hendaknya ia berkata,'Saya sedang berpuasa.” (HR Bukhari dan 

Muslim) 

Diriwayatkan juga oleh al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-

Nasa'i dan Ibnu Majah, dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah saw. 

bersabda "Barangsiapa tidak meninggalkan katakata dusta dan 

melakukannya maka Allnh tidak memedulikan (tidak menerima) 

perbuatannya meninggalkan makanan dan minuman (puasanya)!' 

(HR Bukhari, Abu Dawu4 at-Tirmidzi, an-Nasdi, dan Ibnu Maiah) 
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d. Penafsiran Surat Al-Ahzab [33] Ayat 35  

دِقِيَْْ وَالصّ   نِت تِ وَالصّ  نِتِيَْْ وَالْق  تِ وَالْمُؤْمِنِيَْْ وَالْمُؤْمِن تِ وَالْق   دِق تِ اِنَّ الْمُسْلِمِيَْْ وَالْمُسْلِم 
ق تِ  قِيَْْ وَالْمُتَصَدِّ تِ وَالْمُتَصَدِّ بْ تِ وَالْْ شِعِيَْْ وَالْْ شِع  بْيِْنَ وَالصّ  مِيْنَ وَالصّ  وَالصَّاىِٕۤ

تِ  مَٰ ىِٕ وُ  وَالصَّٰۤ راً وَّالذّ كِر تِ اعََدَّ اللّ  وَ كَثِيػْ لَهُمْ وَالْْ فِظِيَْْ فػُرُوْجَهُمْ وَالْْ فِظ تِ وَالذّ كِريِْنَ اللّ 
 فِرَةً وَّاَجْرًا عَظِيْمً مَّغْ 

 “Sesungguhnya muslim dan muslimat, mukmin dan mukminat, 

laki-laki dan perempuan yang taat, laki-laki dan perempuan yang 

benar, laki-laki dan perempuan penyabar, laki-laki dan perempuan 

yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan 

perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara 

kemaluannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) 

Allah, untuk mereka Allah telah menyiapkan ampunan dan pahala yang 

besar.”
128

 

Imam az-Zuhaili menafsirkan bahwa ayat ini berisikan janji 

pahala bagi kaum laki-laki dan perempuan, untuk mendorong mereka 

supaya taat dan memiliki sejumlah kriteria dan kualifikasi. Di sini, 

Allah SWT menyebutkan sepuluh kriteria dan kualifikasi, untuk 

menerangkan apa yang harus mereka penuhi, juga supaya istri-istri Nabi 

Muhammad SAW tidak hanya berpangku tangan dengan mengandalkan 

posisi dan kedekatan mereka dengan Rasulullah SAW, diantaranya:  

1. Islam dan tunduk kepada perintah Allah SWT dan mengikuti hukum-

hukum agama, baik pada segi ucapan maupun perbuatan.  

2. Iman, membenarkan dan memercayai secara penuh segala apa yang 

datang dari Allah SWT berupa berbagai syari'at, hukum, dan adab.
129

 

3. Qunut, yaitu senantiasa meniaga konsistensi dalam beramal saleh, 

dan ketaatan dalam keheningan. 

4. Kejujuran, kebenaran dan ketulusan dalam ucapan dan perbuatan. Ini 

adalah sebuah sifat dan atribut yang terpuji sekaligus merupakan 

indikasi keimanan. Karena barangsiapa yang beriman dan beramal 

soleh, dia telah menjadi seorang insan kamil, lalu dia akan berusaha 

untuk membuat orang lain menjadi insan kamil, menyuruh 
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kebajikan, menasihati dan menginginkan kebaikan bagi saudaranya 

dengan tulus 

5. Sabar adalah meyakini betul bahwa segala sesuatu yang telah 

digariskan pasti akan terjadi, serta menerima dan menghadapi semua 

itu dengan penuh kesabaran, ketabahan dan keteguhan. Karena orang 

yang menjalankan amar makruf dan nahi mungkar berpotensi besar 

mengalami berbagai gangguan, tantangan, ancaman dan rintangan. 

6. Khusyuk, yaitu tenang dan berwibawa, tawadhu dan berendah diri 

kepada Allah SWT.  Kualifikasi atau tingkatan ini adalah berfungsi 

untuk mengawasi amal-amal kebaikan agar jangan sampai 

terkontaminasi oleh hal-hal yang bisa mengeruhkannya. Karena 

ketika seseorang mengerjakan amal-amal kebaikan, maka 

kemungkinan muncul potensi perasaan bangga diri dan mengagumi 

ibadah yang dikerjakannya (ujub).  

7. Bersedekah, yaitu berbuat baik dan memberi bantuan kepada orang-

orang yang membutuhkan dan lemah yang tidak memiliki 

penghasilan. Dalam hal ini,  melepaskan harta adalah hal yang berat 

bagi jiwa karena tipikal jiwa adalah cinta harta. Sedekah merupakan 

bukti cinta dan kasih sayang seseorang kepada sesamanya, maka dia 

pun mengulurkan bantuan kepada-Nya untuk menyelamatkannya 

dari kesusahan, kemiskinan dan kesulitan.  

8. Puasa, baik puasa fardhu maupun puasa sunnah. Puasa merupakan 

bentuk amalan spiritual yang membebaskan jiwa dari ketergantungan 

kepada hal-hal material, serta bentuk pendedikasian diri untuk fokus 

beribadah kepada Allah SWT puasa juga merupakan salah satu 

sarana terbesar untuk meredam gejolak syahwa nafsu. Puasa juga 

bisa membersihkan badan, sebagaimana yang dijelaskan dalam 

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Rasulullah 

saw "Puasa adalah zakatnya badan." (HR Ibnu Majah ) 

9. Iffah, memelihara kesucian dan kemaluan terhadap hal-hal yang 

haram dan dosa, kecuali terhadap hal yang mubah. jika diperhatikan, 
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ada semacam kesesuaian dan relevansi di antara dua kualifikasi dan 

tingkatan yang terakhir. Orang-orang yang berpuasa mengisyaratkan 

kepada orang-orang yang tidak dikuasai oleh syahwat perut sehingga 

syahwat perut tidak sampai menghalangi mereka dari beribadah 

kepada Allah SWT. Sedangkan orang-orang yang memiliki sikap 

iffah, menjaga kesucian dan memelihara kemaluan, mengisyaratkan 

kepada orang-orang yang tidak dikuasai oleh syahwat kemaluan 

sehingga syahwat kemaluan tidak sampai menghalangi mereka dari 

beribadah kepada Allah SWT.  

10. Senantiasa banyak berdzikir kepada Allah SWT yaitu semua itu 

dilakukan di setiap keadaan dengan niat yang tulus karena Allah 

SWT semata. 

Semua adab dan kualifikasi di atas ditutup dengan kualifikasi 

zikir. Hal itu karena, keabsahan semua amal diniah berupa Islam, iman, 

qunut, kejujuran, kesabaran, khusyuk, sedekah dan puasa, adalah mesti 

dengan zikir kepada Allah SWT. 
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B. Persamaan dan Perbedaan penafsiran 

Surat Persamaan Perbedaan 

Q.S 2 : 183 1.Sama-sama kuat 

dalam memaparkan 

manfaat puasa terhadap 

jasmani dan rohani 

2. sama-sama sepakat 

bahwa tujuan puasa 

adalah takwa. Dan jalan 

menuju takwa adalah 

terkendalinya syahwat 

tafsir al-Azhar menafsirkan tentang 

faedah puasa dalam bentuk 

pemaparan dan kisah dalam bentuk 

pragraf sedangkan tafsir an-Nur 

memaparkan poin-poinnya dengan 

begitu rinci sehingga tersampaikan 

dengan baik. Hal ini berbeda 

dengan tafsir al-Qurthubi yang 

menjelaskan dengan perintah agar 

membaca hadis lebih banyak 

sehingga diketahui menfaat nya, 

selanjutnya tafsir al-Munir 

memaparkan yang lebih khusus dari 

tafsir an-Nur dengan pensyaratan 

yang khusus dalam tafsir. 

Q.S 3 : 41 1. Keempat tafsir 

tersebut sepakat bahwa 

permintaan pertanda 

tersebut bukanlah 

bermaksud untuk ragu 

kepada berita Allah 

SWT akan tetapi untuk 

menambah rasa syukur 

atas nikmat tersebut. 

2. keempat tafsir 

tersebut sepakat bahwa 

Nabi Zakaria berpuasa 

bicara sesuai kebiasaan 

Dalam tafsir an-Nur, al-Azhar dan 

al-Munir mengatakan bahwa makna 

zikir  (sabbih) dalam ayat tersebut 

adalah zikir seperti biasa namun di 

perbanyak. Berbeda halnya dengan 

tafsir al-Qurtubi bermakna 

memperbanyak sholat sebagai 

bentuk pensucian kepada Allah 

SWT. 

Selanjutnya dalam tafsir al-Azhar 

mengatakan bahwa lidah beliau 

tidaklah dikelukan, akan tetapi 

beliau diperintah untuk tidak 
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pada masa-masa 

sebelumnya) 

berkomunikasi dengan manusia 

lainnya. 

Q.S 19 : 26 Keempat tafsir 

menafsirkan bahwa 

puasa adalah salah satu 

solusi dikala solusi 

lainnya tidak di 

dapatkan, sebab dengan 

berpuasa seseorang 

semakin dekat dengan 

ketakwaaannya. Dan 

orang-orang yang takwa 

akan diberi Allah SWT 

pengajaran (al-baqarah : 

282) 

Dalam tafsir al-Qurthubi dikatakan 

bahwa puasanya Maryam itu hanya 

untuk ketika ada orang yang 

bertanya kepadanya. Sedangkan 

dalam hal berdoa dan berbicara 

dengan malaikat beliau tetap 

dibolehkan. Sedangkan dalam tafsir 

al-Qurthubi menjelaskan bahwa 

penyebutan puasa nazar itu 

tujuannya hanyalah untuk 

mendiamkan setiap orang-orang 

yang bertanya, sedangkan dalam 

hal lainnya tidak. Berbeda halnya 

dengan al-Munir dan al-Azhar 

mengatakan bahwa Maryam 

memang berpuasa yang dimulai 

dari hari ini sesuai kebiasaan 

dimsanya bahwa setiap yang puasa 

makan maka harus puasa berbicara 

juga. 

Q.S 33 : 35 Keempat tafsir tersebut 

menjelaskan bahwa 

ayat tersebut 

merupakan pemuliaan 

terhadap orang-orang 

yang mendekat kepada 

Allah SWT. 

Diantaranya adalah 

Dalam tafsir Al-Qurthubi 

menjelaskan makna puasa sebagai 

hal yang biasa wajib) di lakukan 

manusia. Sedangkan dalam tafsir 

an-Nur pengkhususan manfaat 

puasa dijelaskan secara singkat 

fungsinya sebagai  suatu hal yang 

mematahkan hawa nafsu yang 
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orang-orang yang 

berpuasa, sebab orang-

orang yang berpuasa 

adalah bagian tertinggi 

karena dilakukan oleh 

orang-orang yang sabar, 

jujur dan beriman 

(sebagaimana urutan 

pada ayat sebelum kata 

“shaim”) 

dengan ini tingkatan seseorang 

lebih tinggi dari yang lainnya. 

Demikian pula dalam tafsir al-

Munir dijelaskan lebih rinci dari 

tafsir sebelumnya bahwa puasa 

merupakan bentuk amalan spiritual 

yang membebaskan jiwa dari 

ketergantungan kepada hal-hal 

material, serta bentuk 

pendedikasian diri untuk fokus 

beribadah kepada Allah SWT puasa 

juga merupakan salah satu sarana 

terbesar untuk meredam gejolak 

syahwa nafsu serta puasa juga bisa 

membersihkan badan sama seperti 

yang di sebutkan dalam tafsir al-

Azhar. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Puasa dalam makan maupun diam merupakan hal yang dipuji oleh 

Allah SWT yang merupakan jalan menuju takwa sebab puasa merupakan 

solusi teraktif dalam mematahkan syahwat (nafsu yang berlebihan) pada 

manusia. Dan syahwat manusia merupakan awal dari kemaksiatan.  

Adapun eksplorasi kecerdasan emosional terbagi dua. Ditinjau dari 

pembentukan pribadi yaitu: 1) memiliki rasa kesadaran yang kuat, 2) 

memiliki kemampuan di dalam mengontrol diri, 3) mempunyai sikap empati 

yang baik. Sedangkan jika ditinjauh dari Interaksi Sosial yaitu: 1) memiliki 

kecapakan sosial yang bagus, 2) membentuk jiwa yang disiplin dan kinerja 

yang optimal, 3) membentuk rasa persatuan dan cinta keadilan, 4) memiliki 

rasa konsentrasi dan fokus yang tinggi. 

B. Saran  

Setelah penulis membahas, meneliti maupun menganalisa tentang 

eksplorasi kecerdasan emosional terhadap manfaat puasa perspektif al-

Qur‟an, ternyata „tentang puasa dan manfaatnya terhadap kesehatan 

perspektif tafsir ilmi penting untuk di kaji. Karena menurut penulis kajian ini 

perlu diperdalam lagi sehingga ilmu yang didapatkan lebih konkrit  

mengingat pembahasan dalam skripsi ini hanya terbatas pada bathiniyyah 

dengan pandangan para ilmuan tasawuf seperti Hamka. 
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